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Wahana Lingkungan Hidup Riau, Jaringan Kerja Penyelamat Hutan Riau (Jikalahari) dan WWF-Indonesia Program Riau.
EoF melakukan monitoring status hutan alam yang tersisa di Provinsi Riau dan menyampaikan informasi tersebut ke seluruh dunia.
Berita lebih banyak tentang Eyes on the Forest, silakan kunjungi: http://www.eyesontheforest.or.id
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Sampul depan

Foto: Satu truk bermuatan tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan dan dipanen secara
ilegal dari dalam Taman Nasional Tesso Nilo memasuki pabrik CPO milikGrup Asian Agri
yaitu PT. Inti Indosawit Subur (Pabrik 1 Ukui). Foto diambil oleh Eyes on the Forest pada
koordinat 0°13'24.43"LS dan 102°5'41.40"BT tanggal 23 Januari 2015.
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Daftar Istilah

Kelapa sawit ilegal dalam laporan ini adalah kelapa sawit yang dihasilkan dari perkebunan
kelapa sawit yang ditanam di dalam Taman Nasional Tesso Nilo atau di dalam “Kawasan
Hutan”, seperti di kawasan yang diselidiki oleh WWF-Indonesia dan Eyes on the Forest:
konsesi Hak Penguasaan Hutan (HPH) PT Siak Raya Timber dan PT Hutani Sola Lestari
yang bersebelahan dengan Taman Nasional Tesso Nilo, Hutan Lindung Bukit Batabuh yang
disebut dalam laporan ini sebagai Koridor Harimau Bukit Batabuh, dan bagian izin HPH
yang sudah habis dari PT Dalek Hutani Esa di Bukit Tigapuluh (eks Dalek) yang
dizonasikan untuk konsesi restorasi ekosistem (IUPHHK-RE) pada waktu diinvestigasi.

“Kawasan Hutan” merupakan status lahan yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan. Kawasan tersebut tidak diperbolehkan untuk pembangunan
komoditas pertanian, seperti perkebunan kelapa sawit.

Perambahan dalam laporan ini adalah kegiatan ilegal seperti penguasaan, pengendalian
dan berkegiatan didalam “Taman Nasional” dan/atau “Kawasan Hutan”.

Pasokan Tercemar dalam laporan ini adalah CPO atau produk kelapa sawit lain yang
kemungkinan sudah “terkontaminasi” saat TBS yang ditanam ilegal diolah dan minyak
tersebut dicampur dengan pasokan lain untuk kemudian dikirim dan/atau diolah lebih
lanjut.




RINGKASAN EKSEKUTIF

Industri kelapa sawit dan kertas telah menyebabkan deforestasi yang dramatis di
Indonesia, khususnya di Pulau Sumatra dan Kalimantan, Indonesia, dan Negara-negara
tetangga menderita satu dari dampak deforestasi yang terasa sangat jauh jaraknya,
kabut asap regional dan emisi gas rumah kaca dari setara 1,75 miliar ton metric CO,,
lebih banyak daripada emisi bahan bakar fosil Jerman atau Jepang. Kebakaran sering
digunakan untuk menggantikan deforestasi guna persiapan lahan untuk ditanami dengan
kelapa sawit

Namun, meskipun industri tersebut telah memberikan komitmennya secara luas untuk
menghentikan deforestasi, sisa blok hutan yang tersisa dan semakin kecil dan semakin
berharga, terus dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit baik pada hutan yang
dilindungi oleh pemerintah maupun yang tidak.

Laporan ini menunjukkan bagaimana minyak sawit mentah (CPO) dicampur oleh tandan
buah segar (TBS) yang ditanam ilegal dalam kawasan hutan yang dilindungi pemerintah
jauh di pelosok Sumatera dan memasuki rantai pasokan beberapa pemasok minyak sawit
paling dikenal di dunia. Eyes on the Forest (EoF) melakukan investigasi dan menemukan
anak perusahaan grup Royal Golden Eagle (RGE), Golden Agri Resources (GAR) dari grup
Sinar Mas, Wilmar, Musim Mas dan banyak perusahaan kecil lainnya menerima TBS ilegal
CPO yang tercemar TBS ilegal. Truk dengan buah sawit ilegal menempuh jarak hingga
128 km dan menghabiskan hingga 5 hari perjalanan, jarak yang panjang dan cukup jauh
untuk mencapai lusinan pabrik CPO di sepanjang jalan. Mengingat skala investigasi yang
kecil, EoF yakin kajian yang dilakukan hanya menemukan ujung dari gunung es. Masalah
ini tampaknya sistemik dan kebanyakan pasokan minyak sawit dunia dapat tercemar
dengan TBS yang ditanam ilegal di beberapa habitat yang tersisa bagi spesies terancam
punah seperti harimau, gajah, dan orangutan.

EoF membuat permodelan yang disebut “daerah penyangga bagi TBS yang beresiko”
menggunakan parameter keberlanjutan Unilever dan parameter legalitas EoF. Hampir
semua pabrik CPO di Sumatera dan penghasil terbesar di Provinsi Riau termasuk dalam
kategori “beresiko”. Sehingga, lokasi pabrik CPO tidak bisa menjadi indikator yang baik
bagi resiko pelanggaran komitmen kelestarian sukarela atau pembelian produk ilegal.
Penelusuran seperti itu juga tidak akan mencegah hutan tropis yang tersisa terus dibuka
untuk memasok dunia dengan minyak sawit. Dalam lingkungan yang meningkatkan
penyebaran kelapa sawit yang ditanam ilegal dalam kawasan lindung, meningkatkan
jumlah "pedagang" dan meningkatkan jumlah "pabrik independen" tanpa perkebunan
mereka sendiri, perusahaan seperti Unilever perlu fokus untuk menelusuri semua
pasokan TBS ke tingkat perkebunan atau sumber TBS.

EoF menemukan empat pemegang Sertifikat Rantai Pasok RSPO dari tiga kelompok
terlibat dalam perdagangan CPO tercemar dari pabrik yang membeli TBS ilegal. Standard
RSPO perlu menyertakan verifikasi dan transparansi asal-usul semua pasokan TBS, tidak
hanya untuk minyak yang bersertifikat tetapi juga untuk minyak yang tidak bersertifikat.
Perusahaan yang tidak ingin terkena resiko hukum yang dengan sengaja berurusan
dengan CPO tercemar harus mampu beralih pada fasilitas yang bersertifikat untuk
membeli TBS dari sumber yang diketahui dan bersertifikat (Model Rantai Pasokan
"Identity Preserved (IP)" atau "Segregated (SG)" RSPO, lihat di bawah). Namun, saat ini,
sebagian besar pabrik CPO di Indonesia tidak memiliki sertifikasi ini.
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Kurang kuatnya tata kelola dan penegakan hukum mendorong konversi hutan ilegal
berskala besar menjadi perkebunan kelapa sawit ilegal. Kurangnya uji tuntas (due
diligence) yang efektif oleh perusahaan pembeli TBS mendorong lebih lanjut konversi
tersebut. EoF menyadari bahwa memerangi ilegalitas yang sistemik di sektor minyak
sawit Indonesia bukanlah tantangan yang dapat dengan mudah diselesaikan oleh satu
pabrik/kilang/perusahaan atau grup perusahaan saja. Jika salah satu pabrik berhenti
membeli TBS ilegal, pasokan yang ada dapat beralih ke pabrik lain. Grup-grup
perusahaan harus bekerja sama untuk menghentikan pemasok yang meragukan sehingga
mereka tidak dapat dengan mudah mengalihkan produk mereka ke pelanggan yang
kurang peduli. Akhirnya, mereka akan menjual produk tercemar dan memberatkan
semua pihak dalam rantai pasokan tercemar di hilir. Grup-grup harus transparan tentang
pemasok mereka karena EoF menunjukkan bahwa CPO tercemar dari satu grup dengan
mudah mengalir ke kilang dari grup lain. Skala masalah hukum yang dihadapi pembeli
dan penjual produk yang tercemar berpotensi sangat besar karena mereka sadar atau
tidak sadar membeli dan mentransfer pasokan ilegal.

Grup-grup yang disebutkan dalam laporan ini dan industri secara umum telah mengambil
keuntungan dari deforestasi ilegal ekosistem yang berharga di Sumatera selama
bertahun-tahun. Pembakaran hutan dan lahan untuk kebun sawit —seperti yang terjadi di
Riau dan Sumatera umumnya—tidak lepas dari inspirasi akan keuntungan ekonomis
besar yang ditawarkan oleh grup-grup besar sawit seperti Wilmar, GAR, RGE dan Musim
Mas yang kemudian lemah dalam ketelusuran TBS ilegal maupun CPO terkontaminasi
mereka.

Laporan ini berfokus pada masalah hukum. Tetapi legalitas hanya persyaratan minimum
untuk semua grup - komitmen grup tersebut memiliki tujuan jauh lebih tinggi dari
masalah hukum. Mereka telah berkomitmen untuk zero deforestation. Mereka perlu
untuk mengatasi warisan deforestasi masa lalu mereka sebagaimana dua produsen
terbesar pulp & kertas terbesar di Indonesia, yaitu APP dan APRIL yang telah
berkomitmen untuk lakukan. Mereka perlu untuk berkontribusi pada konservasi dan
pemulihan ekosistem di Pulau Sumatera.

Dari perusahaan-perusahaan yang ditemukan terlibat dalam perdagangan TBS ilegal atau
CPO tercemar, EoF telah menghubungi Wilmar, GAR, RGE (Asian Agri dan Apical) serta
Musim Mas meminta mereka untuk meninjau draft akhir laporan ini dan merespon
rekomendasi yang disampaikan EoF. Ringkasan dari respon mereka terlampir dalam
Lampiran 3.
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PENDAHULUAN

Industri kelapa sawit dan kertas telah menyumbang deforestasi yang besar di Indonesia.
Sumatera yang memilik luasan sekitar 44 juta hektar dahulunya ditutupi oleh 25,4 juta
ha hutan alam pada tahun 1985 (58%) dan 11,5 juta ha pada tahun 2014 (26%).
Artinya, Pulau Sumatera telah kehilangan 55% tutupan hutannya dalam jangka waktu 29
tahun, dengan laju rata-rata pembukaan hutan sekitar 480.000 hektar per tahun
(1,9%)'. Walaupun sudah banyak komitmen dari pihak industri untuk menghentikan
deforestasi, blok hutan yang tersisa yang semakin kecil dan semakin bernilai, baik yang
dilindungi oleh pemerintah maupun tidak, masih terus dikonversi menjadi perkebunan
kelapa sawit. Hampir 440.000 hektar, 4% dari hutan yang tersisa pada tahun 2012
menghilang pada tahun 2014, kebanyakan di Provinsi Riau dan Jambi di Sumatera (Peta
1).
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Peta 1. Deforestasi di bagian tengah Pulau Sumatera dan lima kawasan yang diselidiki
oleh WWF-Indonesia dan Eyes on the Forest dimana pembangunan perkebunan kelapa
sawit adalah ilegal: Kawasan Taman Nasional Tesso Nilo dan lahan sekitarnya yaitu
IUPHHK-HA PT. Hutani Sola Lestari (HSL) dan PT. Siak Raya Timber (SRT), Koridor
Harimau Bukit Batabuh, bagian dari izin HPH yang sudah berakhir izinnya dari PT Dalek
Hutani Esa di Bukit Tigapuluh, dialokasikan untuk konsesi restorasi ekosistem pada waktu
investigasi (Ex Dalek).

Pada tahun 2011 dan 2012, WWF-Indonesia menyelidiki rantai pasokan TBS vyang
ditanamn ilegal dalam Taman Nasional Tesso Nilo dan dua IUPHHK-HA yang bersebelahan
(Peta 1) di Provinsi Riau, Sumatera yang dikirimkan ke pabrik CPO dan kilang yang
dioperasikan oleh Wilmar sebagai pedagang minyak sawit terbesar di dunia dan Asian
Agri dari grup Royal Golden Eagle (RGE) salah satu penghasil terbesar di Indonesia®.

Taman Nasional Tesso Nilo dengan luasan 83.068 hektar merupakan habitat penting bagi
gajah sumatera dan harimau sumatera yang terancam punah, tetapi tutupan hutannya
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telah berkurang hingga hanya 18% pada akhir tahun 2015 karena maraknya
perambahan ilegal. Taman Nasional Tesso Nilo hanya satu dari banyak contoh3’*: >
dimana kurang kuatnya tata kelola telah menyebabkan terjadinya pembangunan
perkebunan kelapa sawit secara ilegal. Riau sebagai provinsi yang penghasil dan
pengekspor minyak sawit terbesar di Indonesia telah dilanda deforestasi untuk
pembangunan perkebunan kelapa sawit illegal. Kementerian Kehutanan pada tahun 2014
menyatakan bahwa 50% atau dua juta hektar, perkebunan kelapa sawit di Riau termasuk

“ilegal atau tidak berizin"®.

Tahun 2012 dan 2014, EoF telah menyelidiki rantai pasokan TBS ilegal dari dalam
“koridor harimau”’ yang merupakan kawasan konservasi kunci lain di Riau yang
mengalami deforestasi cepat yaitu Hutan Lindung Bukit Batabuh “Koridor Harimau Bukit
Batabuh”® (Peta 1) yang menuju pabrik CPO dan ke kilang minyak atau pelabuhan Wilmar
dan Asian Agri, dan enam kelompok perusahaan lain, Agro Muko (Belgium SIPEF Group®),
Darmex, Incasi Raya, Mahkota, Sarimas dan SK Group. SK Group mengklaim perusahaan
seperti Astra, Cargill, Darmex, Musim Mas, RGE, Salim, Sarimas dan GAR sebagai
pelanggannya®. Jika SK tidak memisahkan dengan baik semua CPO yang dikirim dengan
truk dan tongkang berdasarkan perkebunan kelapa sawit yang menjadi pemasok sumber
bahan baku, perusahaan itu kemungkinan telah mengirimkan CPO vyang telah
terkontaminasi dengan TBS yang ditanam ilegal pada semua pelanggannya.

Sejak WWF dan EoF menerbitkan temuan-temuan tersebut, Wilmar dan Asian Agri telah
membuat komitmen luas untuk kelestarian'’" *>. Komitmen serupa juga telah dibuat oleh
GAR™? dan Musim Mas'®. Keempat perusahaan telah menandatangani “Deklarasi Hutan
New York” pada United Nations Climate Summit tahun 2014*>. Wilmar'®, Asian Agri*’ dan
GAR'® juga menandatangani Indonesian Palm Oil Pledge (IPOP) tahun 2014 dengan
Kamar Dagang dan Industri Indonesia'®. Kemudian, Asian Agri dan Apical dari RGE dan
Musim Mas menandatangani Manifesto Kelapa Sawit yang Berkelanjutan®’. Tidak ada dari
janji-janji tersebut yang memperbolehkan perusahaan-perusahaan tersebut untuk
membeli TBS ilegal atau CPO yang tercemar.

Semua perusahaan yang berkomitmen, kecuali GAR, telah memiliki tenggat waktu yang
jelas dimana semua pasokan TBS dan CPO mereka harus memenuhi kebijakan mereka
(Tabel 1). Bagaimanapun, kemajuan pada melacak pasokan hingga tingkat kebun
tampaknya melambat. . Akan tetapi, deforestasi, yang menjadi inti dari komitmen semua
perusahaan terjadi pada tingkat kebun. Lokasi dimana buah kelapa sawit yang ditanam
ilegal memasuki rantai pasokan global. Laporan ini menunjukkan kontaminasi rantai
pasokan global minyak sawit oleh buah kelapa sawit yang ditanam secara ilegal, yang
menjadikan Provinsi Riau sebagai sumber penghasil minyak sawit utama memiliki resiko
yang sangat tinggi bagi perusahaan yang sudah berkomitmen; dan kurang perhatian
yang nyata atas isu ini sementara pemasok minyak sawit utama di dunia melaksanakan
komitmen kelestarian mereka yang mereka canangkan baru-baru ini.

Tabel 1. Tanggal target dimana semua pemasok TBS dan CPO, termasuk pihak ketiga,
untuk memenuhi kebijakan kelestarian dan ikrar lainnya dari masing-masing empat
perusahaan.

Perusahaan | Pemasok yang terdaftar Kepatuhan penuh untuk Kepatuhan penuh untuk
secara publik perkebunan kelapa sawit pabrik CPO

Wilmar?! Ya, ada di dashboard??2 | Ya (hingga akhir 2015) Ya (hingga akhir 2015)

GAR2 Ya, ada di dashboard?* | Ya (target belum ditetapkan?) | Ya (hingga akhir 20152)

RGE/Asian Belum28 Ya (hingga 2016) Ya (hingga 2016)

Agri?’

RGE/Apical Ya, ada di dashboard?® | Ya (hingga 2020) 30 Ya (hingga akhir 2015) 31

Musim Sementara, sekarang Ya (hingga akhir 2016) Ya (hingga akhir 2015)

Mas32 sudah tidak ada
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TEMUAN HASIL INVESTIGASI

1. Perkebunan kelapa sawit dalam kawasan konservasi

Antara Januari dan April 2015, EoF mengunjungi kembali Taman Nasional Tesso
Nilo untuk investigasi perdagangan TBS ilegal dan menentukan sebaik apa
komitmen zero deforestation yang diikrarkan secara global telah ditegakkan di
tingkat lokal. Sebagai tambahan, EoF juga melakukan investigasi pada bagian
izin HPH yang sudah habis dari PT Dalek Hutani Esa, pada waktu itu masih
dialokasikan untuk konsesi restorasi ekosistem di lansekap Bukit Tigapuluh
(disini dinamai kawasan “eks Dalek’). Bentang alam ini merupakan habitat bagi
gajah sumatera, harimau sumatera dan orangutan sumatera®:.

Perambahan di Taman Nasional Tesso Nilo hingga tahun 2011 telah mencapai 43% atau
35.416 hektar, dengan 15.000 hektar diantaranya telah ditanami dengan kelapa sawit®”.
Sejak itu, perambahan terus meningkat, menyisakan hanya 15.000 hektar hutan alam
pada Desember 2015. Analisis citra satelit dan survey lapangan di kawasan eks Dalek
antara Februari dan Juni 2014 memperkirakan 8.693 hektar sudah dirambah di dalam
konsesi, dengan luasan hampir 40% (3.369 ha) telah ditanami kelapa sawit. Pada
Desember 2015, kawasan ini memiliki hanya 6.560 hektar (41%) tutupan hutan.

Gambar 1. Perkebunan keapa sawit di dalam Taman Nasina/ Teso i/. Gambar
diambil oleh Eyes on the Forest pada 0°15’32.77”LS dan 101°44'4.43”BT tanggal 19
Januari 2015.
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Gambar 2. Perkebunan kelapa sawit muda di dalam kawasan eks Dalek . Gambar diambil
oleh WWF-Indonesia pada 0°57'46.52"LS dan 102°11'28.59"BT tanggal 3 April 2014.

Semua perkebunan kelapa sawit di dalam Taman Nasional Tesso Nilo dan kawasan eks
Dalek atau berada dalam “Kawasan Hutan” milik Negara, sehingga termasuk dianggap
ilegal. Jual beli TBS yang berasal dari kawasan tersebut termasuk ilegal dan semua yang
terlibat dalam proses transaksi dapat dituntut dengan tuntutan pidana di Indonesia
(Kotak 1).

Kotak 1. Cuplikan ayat terkait dari Undang-undang No. 18/2013 "“Pencegahan dan
Pemberantasan Perusakan Hutan”3>° dengan pembangunan perkebunan kelapa sawit di
kawasan hutan dan jual beli produk dari kebun tersebut (terjemahan dalam Bahasa
Inggris disediakan oleh FAO™®):

Bab IV Pemberantasan Perusakan Hutan,

Bagian Dua Ketentuan Perbuatan Perusakan Hutan,

Pasal 17

(2) Setiap orang dilarang:

b. melakukan kegiatan perkebunan tanpa izin Menteri di dalam kawasan hutan;

e. membeli, memasarkan, dan/atau mengolah hasil kebun dari perkebunan yang
berasal dari kegiatan perkebunan di dalam kawasan hutan tanpa izin.

Bab X Ketentuan Pidana,

Pasal 92

(1) Orang perseorangan yang dengan sengaja:

a. melakukan kegiatan perkebunan tanpa izin Menteri di dalam kawasan hutan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf b; dan/atau

b. membawa alat-alat berat dan/atau alat-alat lainnya yang lazim atau patut diduga
akan

digunakan untuk melakukan kegiatan perkebunan dan/atau mengangkut hasil kebun di
dalam kawasan hutan tanpa izin Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat
(2) huruf a

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10
(sepuluh) tahun serta pidana denda paling sedikit Rp1.500.000.000,00 (satu miliar
lima ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Pasal 93

(3) Korporasi yang:

c. membeli, memasarkan dan/atau mengolah hasil kebun dari perkebunan yang berasal
dari kegiatan perkebunan di dalam kawasan hutan tanpa izin sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (2) huruf e

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima
belas) tahun serta pidana denda paling sedikit Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)
dan paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah).
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2. Perambahan dan pembakaran demi kebun sawit

Seperti satelit-satelit mendeteksi deforestasi baru dalam wilayah kajian kami, mereka
juga sering mendeteksi titik panas api. EoF membandingkan deforestasi historis
(hingga Desember 2015) dan lokasi titik api (antara 1 Januari 2008 dan 31 Desember
2015) dan menemukan mereka berkorelasi dengan erat. Di dalam kawasan-kawasan
investigasi, Lansekap Tesso Nilo, Koridor Harimau Bukit Batabuh dan eks Dalek,
pengembangan baru kelapa sawit ilegal yang tampaknya menjadi penyebab kunci
kebakaran. Tidak ada titik api yang muncul di sana di mana tutupan hutan masih
tersisa atau di mana kelapa sawit dan/atau konsesi HTI telah ditanami sudah dari
dulu (Peta 2).

Historical deforestation in
Bukit Batabuh Tiger Corridor and the ex Dalek area

Historical deforestation in
Tesso Nilo Landscape

Natural forest cover I Remaining in December 2015 Lost by 2006/2007 (planted with oil palm, acacia, etc.)
I Lost 2006/2007-2008/2009 Lost 2008/2009-2011 Lost2011-2012 M Lost 2012-2014 M Lost 2014-2015

Historical fire hotspots in Historical fire hotspots in
Tesso Nilo Landscape Bukit Batabuh Tiger Corridor and the ex Dalek area

Fire hotspot * 2008 » 2009 - 2010 20M e 2012 - 2013 - 2014 - 2015

Peta 2. Kronologi deforestasi dan kebakaran di kawasan yang diinvestigasi.

Kebun sawit merupakan pendorong kunci bagi kebakaran jauh di luar wilayah kajian
kami. EOF menemukan bahwa 22% semua titik api yang dideteksi di Riau antara Juli
dan Oktober 2015 (4.545) terjadi di konsesi kebun sawit, kebanyakan pada lokasi
lahan gambut®”' 38, Pengembangan kebun sawit di gambut sangat problematis, karena
emisi karbon yang besar diakibatkannya. Namun kebun sawit terus ditanam di atas lahan
gambut, bahkan di dalam kawasan konservasi. Cagar Biosfir UNESCO Giam Siak Kecil dan
Suaka Margasatwa Kerumutan di Riau mengalami pengembangan kebun sawit yang masif
dan penggunaan praktek bakar oleh para perambah3®® % %!, Analisa terbaru Greenomics
menunjukkan hampir 1,3 juta hektar gambut di Riau yang dilindungi oleh “moratorium
penebangan” di Indonesia*?, justru saat ini ditanami dengan kebun sawit*>.
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Pada tahun 2015 Indonesia menderita kebakaran serius karena kondisi El Nifio
dimana lebih dari 100,000 pembakaran oleh manusia** melahap sekitar 2,8 juta hektar
lahan antara Juni - Oktober 2015*. Bank Dunia menulis: “Kebakaran oleh manusia -
lebih dari 100.000 di antaranya - digunakan untuk menyiapkan lahan untuk pertanian
dan untuk mendapatkan akses lahan dengan cara murah [..] Krisis luas ekonomi dan
lingkungan diulangi tahun demi tahun sebagaimana ratusan pebisnis dan ribuan petani
mencari keuntungan dari lahan dan praktek spekulasi perkebunan, sementara puluhan
juta masyarakat Indonesia menderita kerugian kesehatan dan gangguan ekonomi.[,,,]
Pada 2015, kerugian ekonomi yang diperkirakan terjadi akibat kebakaran lahan bagi
Indonesia sebesar Rp 221 triliun atau lebih besar daripada nilai tambah perkiraan dari
ekspor minyak sawit secara kasar tahun 2014 yang hanya Rp 115 triliun dan nilai tambah
dari seluruh produksi sawit di negeri ini tahun 2014 yang hanya mencapai Rp 168 triliun.
Dengan tidak semua kebakaran dipersiapkan untuk membersihkan lahan bagi kebun
sawit, maka sawit yang merupakan sektor ekonomi yang penting dan bertumbuh,
merupakan pendorong besar bagi konversi lahan.” *°

Mengutip analisa oleh Center for International Forestry Research yang menyimpulkan
penggunaan pembakaran untuk pengambilan lahan dan pembersihan untuk kebun
sawit menghasilkan arus uang setidaknya 3.077 dolar AS per hektar dalam tiga tahun
saja*’, dan Bank Dunia melanjutkan: “Tanpa penegakan efektif, tidak lah ada kendali;
dan, jika keuntungan tanaman seperti sawit, ada insentif kuat untuk melanjutkan
praktek tersebut.” *®

Bank Dunia menyimpulkan, “Pemerintah telah bertekad memprioritaskan tanggapan
dan Presiden mengimbau perlunya tindakan. Kini waktunya bagi Indonesia untuk
mengatasi pendorong-pendorong yang menyebabkanpembakaran sengaja oleh
manusia, menegakkan hukum dan memperbaiki kebijakan dalam rangka mengurangi
resiko bencana ekonomi dari berulangnya kejadian.” *° EoF setuju dengan kesimpulan
ini dan mendesak perusahaan-perusahaan yang membeli TBS untuk memahami dari
mana asal buah berasal dan memastikan ia tidak terkait dengan kebakaran hutan dan
lahan, maupun terhadap pengeringan gambut dan deforestasi.
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Gambar 3. Sekitar 400 hektar lahan di dalam konsesi PT Hutani Sola Lestari di

lansekap Tesso Nilo ditebangi dan dibakar. Foto diambil oleh Eyes on the Forest pada
lokasi S0°1752.63” E101°28°9.54” tanggal 19 Oktober 2015.

3. Penelusuran TBS yang ditanam secara ilegal dari dalam kawasan
konservasi menuju pabrik CPO

Pada tahun 2014 dan 2015, EoF melacak TBS bermasalah dari produksi menuju tempat
pengolahan. Para penyelidik EoOF mengikuti jejak pemuatan TBS pada titik pengumpulan
pertama di dalam Taman Nasional Tesso Nilo dan kawasan eks Dalek serta terus-menerus
mendokumentasikan rute-rute mereka hingga mereka memasuki gerbang pabrik (Peta
1)..

EoF berhasil mengkonfirmasi (Lampiran 1, Tabel 2):

® Terdapat sebelas lacak balak TBS ilegal dari tujuh kelompok perambah yang berbeda
yang beroperasi dalam Taman Nasional Tesso Nilo ke tujuh pabrik CPO yang berbeda.

® Terdapat dua lacak balak TBS ilegal dari dalam eks Dalek ke satu pabrik CPO.

TBS yang ditanam ilegal tersebut dibeli oleh:

® PT. Inti Indosawit Subur (Asian Agri/RGE) Pabrik Ukui 1. Perusahaan telah
berkali-kali ditemukan melanggar dimana pabrik Ukui 1 dan Ukui 2 pernah ditemukan
membeli TBS ilegal dari TNTN pada tahun 2011 dan 2012°°. Perusahaan telah menjadi
anggota RSPO sejak tahun 2006. Pabrik Ukui 1 dan 2 telah disertifikasi dengan
Prinsip dan Kriteria RSPO pada Maret 2014°! tetapi tidak memiliki Sertifikat Rantai
Pasokan RSPO (Supply Chain Certificate - SCC).

® PT. Rigunas Agri Utama (Asian Agri/RGE) Pabrik Bungo Tebo. Perusahaan
melakukan pelanggaran berulang. PKS Peranap telah ditemukan membeli TBS ilegal
dari Koridor Harimau Bukit Batabuh pada November 2012 dan Mei 2013°%. Perusahaan
bukanlah anggota RSPO dan tidak memiliki sertifikat RSPO apapun.
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® PT. Citra Riau Sarana 3 pabrik. Perusahaan telah berkali-kali ditemukan melakukan
pelanggaran. Ketiga pabrik perusahaan pernah ditemukan membeli TBS ilegal dari
Taman National Tesso Nilo pada tahun 2011 dan 2012°3. Pada saat itu, perusahaan
merupakan bagian dari grup Wilmar yang setelah publikasi laporan WWF berjudul
“Sawit dari Taman Nasional” mengeluarkan kebijakan kelestarian yang luas®*. Akan
tetapi, bukannya menertibkan operasi pabrik-pabriknya, Wilmar Plantation Limited,
sebagai anak perusahaan yang seluruhnya dimiliki oleh Wilmar International Limited
yang merupakan anggota RSPO, perusahaan tersebut melepaskan 95% sahamnya di
PT. Citra Riau Sarana pada "Team Ventures Investments Limited" pada Desember
2014°°. Tidak ada informasi lebih lanjut yang tersedia secara online®®. Perusahaan ini
bukan anggota RSPO dan tidak memiliki sertifikat RSPO apapun.

® PT. Gemilang Sawit Lestari, PT. Makmur Andalan Sawit, PT. Peputra Supra
Jaya dan PT. Swakarsa Sawit Raya. Tidak ada informasi atau informasi cukup
terbatas soal grup perusahaan yang memiliki semua pabrik tersebut. Dua perusahaan
yang disebut diawal termasuk independen, pabrik tidak bermerek yang tidak memiliki
kebun sendiri, sedang kedua pabrik berikutnya memiliki kebun. Tidak ada dari
keempat perusahaan tersebut menjadi anggota RSPO dan tidak ada yang memiliki
sertifikat RSPO.

( ll[ll AN INUM
u lmm,a"rﬂ'ﬂr i
ia

Gambar 4. Sebuah truk dengan TBS yang d/haS//kan dan d/panen secara //ega/ dar/
dalam Taman Nasional Tesso Nilo memasuki pabrik CPO PT. Gemilang Sawit Lestari.
Gambar diambil oleh Eyes on the Forest pada 0°27'20.83"LS dan 101°49'33.56"BT
tanggal 20 Januari 2015.
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Gambar 5. Sebuah truk dengan TBS yang dihasilkan dan dipanen dari dalam kawsan eks
Dalek memasuki pabrik CPO PT. Rigunas Agri Utama dari RGE/Asian Agri’s tepatnya di
Pabrik Bungo Tebo. Gambar diambil oleh Eyes on the Forest pada 0°27'20.83"LS dan
101°49'33.56"BT tanggal 20 Januari 2015.
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Tabel 2. Rantai pasokan TBS, yang ditanam secara ilegal oleh berbagai kelompok
perambah yang beroperasi dalam Taman Nasional Tesso Nilo dan kawasan eks Dalek , ke
pabrik CPO di sekitarnya (lihat Lampiran 1 untuk peta dengan lacak sawit).

" Penjual TBS Pembeli TBS
x c Total
§ }}((elompok // Grup % o | jarak Tanggal
= | fawasan LS BT Pabrik CPO | Perusaha & 2 perjalan | investigasi
§ Koperasi an =%
— | Perambah =
Lacak sawit dari dalam Taman Nasional Tesso Nilo
. o4 " ont " PT. Inti Indosawit |Asian 22-23 Januari
1 |Bagan Limau |0°17'24.93 102°229.16 Subur Ukui 1 Agril RGE Ya | 13km 2015
T P o " PT. Inti Indosawit |Asian .
2 |Air Hitam 0°13'3.67 102°2'41.50 Subur Ukui 1 Agril RGE Ya | 25km |14 April 2015
.. . " ont " PT. Makmur . 18 Februari
3 |Air Hitam 0°12'45.00"  |102°2'53.28 Andalan Sawit No info Tdk | 49km 2015
Bagan Limau oy 79 5n 102°248,93"
(sumber 1)
Bagan Limau |4 " o "
(sumberg) |0 7 2430" 102°24236" lor pamur . 23-24
4 Bagan Limau Andalan Sawit Noinfo Tdk | 56 km Februari 2015
0°1724.45"  [102°2'46.59"
(sumber 3)
Bagan Limau 150179 43v  |402°336.71"
(sumber 4)
5 ToroMakmur (0°1545.79" 101°4348.07" o CARRU - Iyines | ya | ogkm | 19-20 Januarn
Sarana 3 2015
osp " oqm « |PT. Gemilang . 20 Januari
6 |Toro Jaya 0°16'14.57"  |101°47'47.11 Sawit Lestari No info Tdk | 32km 2015
7 BukitMula  0°729.02"  101°4721.88" |- Pepulra Noinfo | Ya | dgkm | 21 Februan
Supra Jaya 2015
. 04 A1 AN oqp « |PT. Gemilang . 24-25
8 |Bukit Makmur |0°14'8.69 101°45'42.39 Sawit Lestari No info Tdk | 32km Februari 2015
Tani Maju
0°202.45" 102°2'49.48"
g lumver ! ey WA INoinfo | Ya | 80km |89 April 2015
: 0°19'37.30"  102°2'48.65" y
(sumber 2)
Ml onny " . " PT. Swakarsa . Ya .
10 |Tani Maju 0°20'15.83"  {102°2'49.62 ) No info 90km | 10 April 2015
Sawit Raya
11 TaniMaju  |0°201458" |102°319.31" LL-Swakarsa iy e YA gam |14 April 2015
Sawit Raya
Lacak balak dari dalam kawasan eks Dalek
PT. Rigunas Agro |, . Ya .
1o |Ekskawasan |yoigoqn | 102°154.05" |UtamaBungo S 61km | 021 Januari
Dalek . Agri/ RGE 2015
Tebo Mill
Eks kawasan Ya
Dalek 1°1'51.81"  [102°152.42"
(sumber 1)
Kawasan eks PT. Rigunas Agro |, .
13 |Dalek 1°148,56"  [102°1544.30" |Utama Bungo ﬁs':i’/”RGE 136 km Z-i(l;/‘llasret
(sumber 2) Tebo Mil g
Kawasan eks
Dalek 1°2'18.12" 102°15'6.91"

(sumber 3)
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4. Menelusuri CPO yang tercemar dengan TBS ilegal ke kilang dan stasiun
penyimpanan

Penyelidik EoOF mengambil jejak truk CPO dari tujuh pabrik CPO yang telah menerima TBS
ilegal (Tabel 2) dan terus mendokumentasikan rute truk-truk tersebut hingga mencapai
tujuan (Lampiran 2 dan Tabel 3).

CPO yang tercemar telah diangkut ke:

® Kilang milik PT. Sari Dumai Sejati (RGE), pabrik yang memiliki sertifikat Supply
Chain Certification (SCC) RSPO°® yang merupakan milik AAA Oil dan Fats Pte. Ltd yang
merupakan anggota RSPO. °° Perusahaan terakhir merupakan pedagang yang juga
anak perusahaan Apical yang seperti PT. Inti Indosawit Subur dari Asian Agri,
merupakan milik grup RGE®® ®', CPO yang tercemar berasal dari dua pabrik tidak
bermerek, PT. Gemilang Sawit Lestari dan PT. Peputra Supra Jaya, serta anak
perusahaan RGE, PT. Rigunas Agri Utama Pabrik Bungo Tebo.

® Stasiun penyimpanan dan pelabuhan Grup Sumber Kencana (SK)®% . Fasilitas ini
bukan bagian dari operasi RGE. CPO yang tercemar berasal dari PT. Inti Indosawit
Subur milik RGE dan pabrik tidak bermerek milik PT. Swakarya Sawit Raya. SK adalah
operator pengangkutan, stasiun penyimpanan dan pelabuhan yang EoF temukan
mengirimkan CPO tercemar dari berbagai pabrik CPO pada tahun 2013°3, sehinga
berpotensi mengkontaminasi pasokan CPO dari perusahaan yang disebut sebagai
pelanggan termasuk Astra, Cargill, Darmex, Musim Mas, RGE, Salim, Sarimas dan
Grup GAR °®*. Sebagai tanggapan kepada EoF, GAR menulis: Grup SK memberikan
layanan penyimpanan bagi dua PKS GAR dengan perjanjian minyak GAR harus
dipisahkan dari minyak yang dimiliki pihak-pihak lain. Persyaratan ini dibangun dalam
menanggapi temuan-temuan dalam laporan EoF Harimau dalam Tangkimu yang
dilaporkan pada 2014.

® Komplek pengolahan terpadu Wilmar di Pelintung, Riau, Kawasan Industri Dumai,
dimana terdapat dua pemegang sertifikat RSPO SCC yaitu PT. Wilmar Nabati
Indonesia dan PT. Wilmar Bioenergi Indonesia®. Pada tahun 2011, truk yang
terkontaminasi dengan CPO dari PT. Citra Riau Sarana dari pabrik 1 dan 2 (dahulu
milik Wilmar) memasuki kompleks ini. Pada investigasi terbaru ini, CPO yang
terkontaminasi berasal dari pabrik mandiri, PT. Makmur Andalan Sawit. Wilmar
International Limited merupakan “pengolah dan pedagang terbesar di dunia untuk
minyak sawit dan laurik, dan juga pemilik perkebunan kelapa sawit besar dan
pengolah biodieser sawit terbesar di dunia.”®

® Satu kilang PT. Pacific Indopalm Industries, salah satu anggota RSPO pemilik

sertifikat RSPO SCC®” milik Grup Pacific Inter-Link di Malaysia®®. Pasokan CPO berasal
dari pabrik 3 PT. Citra Riau Sarana mill 3, dahulunya milik Wilmar.
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Tabel 3. Rantai pasokan CPO terkontaminasi TBS yang ditanam secara ilegal di Taman
Nasional Tesso Nilo dan eks Dalek.

3 'Pabnk CRO yang Grup Tujuan akhir: kilang / Grup Kabupaten/ Tanggal
5| ClEER WETEe Perusahaan pelabuhan perusahaan Provinsi Investigasi
©| TBS yang ditanam ilegal
Lacak sawait dari dalam Taman Nasional Tesso Nilo
PT. Gemilang Sawit . PT. Sari Dumai . Kota Dumai / 21-23 Februari
! |Lestari Noinfo Sejati Apicall RGE iz, 2015
PT. Inti Indosawit Subur |Asian Agri/ Indragiri Hilir /
2 Ukui 1 Mill RGE PT. Sumber Kencana |SK Riau 10 Maret 2015
3 |PT. Peputra Supra Jaya No info glj'atisa” Pumalagicall RGeSO DUl g.10 april 2015
4 PT. Makmur Andalan No info PT. Wilmar Nabati Wilmar Kota Dumai / 15-16 April
Sawit Indonesia Pelintung Riau 2015
5 PT. Citra Riau Sarana 3 No info PT. Pacific Indopalm |Pacific Inter-  |Kota Dumai / 27-1 Maret
Mill Industeries Link Group Riau 2015
g |1 SwakarsaSawit |y 4o PT. Sumber Kencana |SK Indragiri Hilir/| 50 pay 2015
Raya Riau
Lacak sawit berasal dari dalam kawasan eks Dalek
PT. Rigunas Agri Utama |Asian Agri/ . S Kota Dumai / .
7 Bungo Tebo Mil RGE PT. Sari Dumai Sejati |Apical/ RGE Riau 9-12 April 2015
PT. Rigunas Agri Utama |Asian Agri/ . Co | Kota Dumai / 15-17 April
8 Bungo Tebo Mil RGE PT. Sari Dumai Sejati |Apical/ RGE Riau 2015

Gambar 6. Truk CPO sedang melewati truk-truk yang menunggu giliran menurunkan TBS
di pabrik Bungo Tebo PT. Rigunas Agri Utama dari Grup RGE/Asian Agri dan menuju
Kilang (CPO CoC8) PT. Sari Dumai Sejati dari Grup RGE/Apical. Foto diambil oleh Eyes on
the Forest di 1°20'46.55"LS dan 102°27'13.85"BT tanggal 15 April 2015.
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5. Paparan perusahaan berkomitmen pada pabrik CPO yang menerima TBS
ilegal

Terdapat empat penghasil minyak sawit besar yang dibahas dalam laporan ini - Wilmar,
GAR, RGE dan Musim Mas - yang semuanya berkomitmen pada zero deforestation dan
kepatuhan penuh aspek legalitas pada semua pemasok hingga ke tingkat kebun,
termasuk pemasok pihak ketiga (Tabel 1). Hal ini merupakan tantangan besar bagi
semua perusahaan tersebut yang sangat tergantung pada pemasok eksternal untuk
memenuhi permintaan dari pabrik CPO, kilang minyak dan dagang mereka.

Semua perusahaan kecuali Musim Mas telah menjadi anggota minyak sawit The Forest
Trust (TFT) untuk bekerja bersama TFT untuk membangun ketelusuran 100%. Sehingga,
Wilmar membuat pernyataan serupa yang tampaknya melembutkan komitmen mereka
untuk menelusuri pemasok TBS hingga tingkat kebun.

"Ada diskusi yang sedang berlangsung di pasar tentang definisi ketelusuran dan
perdebatan tentang apakah penelusuran kembali ke pabrik sudah mencukupi ataukah
produk harus terlacak hingga asal mereka, yaitu perkebunan.®®”

"Definisi ketelusuran hingga kebun, atau ketelusuran tandan buah segar (TBS), juga
merupakan subyek perdebatan yang hangat. Sebagaimana disebutkan sebelumnya,
Wilmar telah memfokuskan perhatiannya pada ketelusuran hingga pabrik, karena pabrik
merupakan indikator yang baik dari perkiraan lokasi pemasoknya. [...] Sementara
memperoleh koordinat GPS dan/atau peta dari setiap pemasok TBS adalah tujuan, itu
bukan prioritas utama. Prioritas untuk Wilmar adalah untuk bekerja bersama dengan
pemilik pabrik yang dapat mencapai pemasok TBS mereka sendiri untuk memastikan
proses transformasi dapat dimulai di seluruh gudang pasokan.”®”

Namun, investigasi WWF dan EoF sejak tahun 2011 menunjukkan bahwa sistem
ketelusuran yang tidak kembali ke tingkat kebun gagal untuk mengurangi risiko ilegalitas
dan membahayakan hutan tropis. Investasi dalam ketelusuran pabrik CPO hanya
membuang-buang waktu dan uang tanpa menawarkan solusi untuk masalah produk ilegal
memasuki rantai pasokan.

EoF memeriksa apakah salah satu dari empat perusahaan dalam bahasan laporan ini
membeli CPO dari sembilan belas pabrik CPO yang membeli TBS ilegal dari tiga
investigasi lacak sawit (chain of custody) yang dilakukan pada periode 2011-2012 (WWF
2013), 2012-2014 (EoF 2014) dan 2014-2015 (laporan ini) (Tabel 4, Peta 3).

Tabel 4. Terdapat 19 pabrik CPO yang ditemukan menerima TBS ilegal dari komplek
Taman Nasional Tesso Nilo, Koridor Harimau Bukit Batabuh atau kawasan eks Dalek .
Pabrik CPO dengan tanda * adalah pabrik independen tanpa kebun sendiri. Setiap pabrik
diberi warna sesuai dengan kelompok warna pada Peta 2.

Pabrik CPO yang menerima TBS ilegal Tahun dan sumber TBS ilegal yang diterima
# \pabrik CPO (nama perusahaan dan pabrik) Grup 2011-2012" 201220147

T. Inti Indosawit Subur Ukui 1 RGE TNTN TNTN
T. Inti Indosawit Subur Ukui 2 RGE TNTN
|

|
"9 PT. Mitra Unggul Pusaka Segati HPH PT. Siak Raya Timber | | |
10 PT.Peputra SupradJaya ~~ Noinfo ~ ININ

0|
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12|PT. Rigunas Agri Utama Bungo Tebo RGE S

Dalek
13 |PT. Rigunas Agri Utama Perana RGE KHBB
17|PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Bukit Bayung) Sarimas KHBB
18|PT. Tri Bakti Sarimas 2 (Ibul) Sarimas KHBB

Sources of illegal FFB

B Tesso Nilo National Park

I Bukit Batabuh Tiger Corridor

Ex Dalek

[ | HSL & SRL concessions

_ /| CPO mills receiving illegal FFB
N & RGE

| & Sarimas

& Incasi Raya

@ Other

Destination of CPO leaving above mills

O Sarimas
© Incasi Raya/GAR
Other

\

A

5 50 100

Refineries, bulking stations, ports ReEgrp IOther,

(supplying CPO mill's #) @ PT. Sari Dumai Sejati (8 9, B) @ PT. Pacific Indopalm Industries (PIL))

(Wilmarggroup] Sarimaslgroup] @ Dumai Port @

@ Wilmar Kawasan Dumai Industri @ PT. Agro Sarimas Indonesia () @ SK Group bulking station @, ¥, 1, 46, 98)
Pelintung complex (@ 8, @) Incasi[Rayalgroupl/[GAR @ PT. Duta Palma harbour (DARMEX) (#8)

@ Wilmar bulking station (f) ® Incasi Raya Padang bulking station (18) @ PT. Agro Muko Tank Terminal (SIPEF) (@, )

Peta 3. Sebanyak 19 pabrik CPO yang menerima TBS ilegal dari lima kawasan hutan
lindung (Lihat table 4 untuk rincian) dan 10 tujuan akhir truk CPO yang diikuti dari pabrik
tersebut.

5.1 Wilmar

Susunan rantai pasokan: Wilmar memiliki area tertanam seluas 238,600ha’3, memiliki
46 pabrik CPO (26 di antaranya bersertifikat RSPO) 7, 15 kilang di Indonesia, 9 kilang di
Malaysia, dan banyak lagi di seluruh dunia’>. “Kebanyakan minyak sawit yang dihasilkan
dan dijual oleh Wilmar berasal dari perkebunan dan fasilitas pengolahan di Indonesia dan
Malaysia”. 7 77 Upaya ketelusuran Wilmar telah menjadikan Indonesia dan Malaysia

sebagai prioritas.

Perkembangan upaya ketelusuran perusahaan sejauh ini: Wilmar menghasilkan
dan memperdagangkan hampir setengah dari minyak sawit dunia’® ’?, sehingga kinerja

Wilmar dalam memastikan secara penuh ketelusuran harus menjadi perhatian bagi
banyak pembeli. Upaya ketelusuran Wilmar merupakan yang paling maju dan transparan
dari lima perusahaan lain. Pada ketelusuran kebelakang menuju pabrik, dashboard
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Wilmar (hingga 31 Juli 2015) menyatakan bahwa "“Wilmar telah mengidentifikasi semua
pabrik yang memasok masing-masing kilang yang ada di Indonesia dan Malaysia.
Terdapat 889 pabrik yang memasok kilang Wilmar hanya untuk dua negara tersebut,
masing-masing kilang rata-rata memiliki 50-100 pabrik sebagai jaringan pemasoknya,
menyediakan minyak sawit mentah (CPO) dan/atau minyak inti kelapa sawit (palm kernel
- PK); tidak semua pabrik memasok produk setiap waktu.°”

Untuk periode Januari — Desember 2014, kebanyakan CPO dan minyak inti kelapa sawit
(PK) yang memasok kilang di Indonesia dan Malaysia “setidaknya tertelusuri hingga ke
pabrik”: 9 juta MT CPO dan 1,1 juta MT PKO dari kilang di Indonesia dan 5,5 juta MT CPO
dan 0,5 juta MT PKO dari kilang minyak di Malaysia tertelusuri hingga pemasok dan
pengiriman dari masing-masing pabrik, transfer dari kilang Wilmar sendiri dan pihak
ketiga, pedagang, stasiun penyimpanan®'. Akan tetapi, agar sebuah pabrik dan pasokan
CPO dan PK nya dapat dianggap “tertelusuri”, pabrik hanya perlu untuk memberikan
informasi berikut: nama perusahaan induk, nama pabrik, alamat, lokasi geografis, dan
volume pengiriman.

Pada ketelusuran kembali ke kebun, Wilmar menulis: “sebagian besar pabrik di rantai
pasokan Wilmar memiliki ketelusuran 0% untuk ke TBS, kecuali pabrik-pabrik yang
dimiliki oleh Wilmar dan beberapa pabrik yang bersertifikat RSPO.%2” Pendekatan Wilmar
saat ini untuk menelusuri kembali ke tingkat kebun tidak memerlukan “pedagang” untuk
melaporkan “titik GPS dan alamat” atau “area tertanam” dari TBS yang mereka pasok.
Akan tetapi, karena “pedagang” mencoba untuk mencari TBS sebanyak dan semurah
mungkin dalam waktu yang tersingkat, mereka sangat mungkin untuk memasok TBS
kontroversial dibanding TBS dari sumber-sumber yang legal dan lestari. Wilmar juga
menyatakan “mendapatkan titik GPS dan/atau peta dari masing-masing pemasok TBS

adalah tujuan tetapi bukan merupakan suatu prioritas utama®”,

Temuan EoF: Daftar semua pemasok minyak sawit dan minyak laurik ke 13 fasilitas
Wilmar di Indonesia selama periode Januari-Desember 2014 dipublikasikan di dashboard
Wilmar/TFT®* menunjukkan (Tabel 5):

1. Rantai pasokan kelapa sawit - tiga fasilitas PT. Wilmar Nabati Indonesia (WINA)
(fasilitas di Dumai, Pelintung dan Padang) menerima kelapa sawit dari beberapa dari
19 pemasok yang tercemar yang ditampilkan di tabel 5. Kemudian WINA Pelintung
memasok minyak sawit yang tercemar ke tiga fasilitas Wilmar lainnya (WINA Gresik
dan fasilitas PT. Multimas Nabati Asahan [MNA] di Kuala Tanjung dan Pulo Gadung).
Lalu WINA Gresik dan MNA Kuala Tanjung memasok minyak sawit mereka yang
tercemar ke fasilitas lain (fasilitas PT. Wilmar Cahaya Kalbar [WICA] di Pontianak).
Sehingga, tujuh dari sepuluh fasilitas pengolahan minyak sawit Wilmar di Indonesia
terlacak pada TBS ilegal dari tiga kawasan yang diselidiki EoF.

2. Rantai pasokan minyak laurik - terdapat empat fasilitas (WINA Pelintung, MNA’s
Kuala Tanjung dan Paya Pasir, dan PT. Usaha Indah Padang [UIP] Padang) yang
menerima minyak laurik dari beberapa dari 19 pemasok tercemar yang teridentifikasi
di Tabel 5. Kemudian fasilitas ini memasok minyak laurik yang tercemar ke tiga
fasilitas Wilmar lainnya (fasilitas WINA di Dumai dan Gresik dan WICA Pontianak).
Akhirnya, tujuh dari sepuluh fasilitas Wilmar mengolah minyak laurik yang dapat
terlacak ke TBS ilegal dari tiga kawasan yang diselidiki EoF.

Tabel 5. Terdapat tiga fasilitas dan 19 pabrik CPO milik PT. Wilmar Nabati Indonesia
yang ditemukan membeli TBS ilegal dari Taman Nasional Tesso Nilo, Koridor Harimau
Bukit Batabuh (KHBB) atau eks Dalek. Pabrik CPO dengan tanda * adalah pabrik
independen yang tidak memiliki kebun sendiri.

Fasilitas Wilmar yang menerima minyak sawit (PO)

Pabrik CPO yang membeli TBS ilegal dan/atau minyak laurik (LO)

WINA = WINA WINA | MNA | MNA | UIP

Pabrik CPO (nama perusahaan dan pabrik) Grup Dumai | Pelintung | Padang | Kuala | Paya |Padang
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Tanjung| Pasir
1 |PT. Berlian Inti Mekar Rengat* Mahkota | PO | PO&LO
2 |PT. Citra Riau Sarana 1 (Teso Satu) Wilmar* | PO | PO&LO
3 |PT. Citra Riau Sarana 2 (Teso Dua) Wilmar* PO | PO&LO
4 |PT. Citra Riau Sarana 3 (Teso Tiga) Wilmar* PO | PO&LO
5 |PT. Gemilang Sawit Lestari* No info
6 |PT. Inti Indosawit Subur Ukui 1 RGE LO
7 |PT. Inti Indosawit Subur Ukui 2 RGE LO
8 |PT. Makmur Andalan Sawit* No info PO | PO&LO LO LO
9 |PT. Mitra Unggul Pusaka Segati RGE
10|PT. Peputra Supra Jaya No info
11|PT. Putera Keritang Sawit* No info
12|PT. Rigunas Agri Utama Bungo Tebo RGE LO
13|PT. Rigunas Agri Utama Peranap RGE LO
14|PT. Sugih Riesta Jaya* No info
15|PT. Sumbar Andalas Kencana Muara Timpeh |Incasi Raya PO LO
16 |PT. Swakarsa Sawit Raya No info PO
17|PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Bukit Bayung) Sarimas PO LO
18|PT. Tri Bakti Sarimas 2 (Ibul) Sarimas PO LO
19|PT. Wana Jingga Timur Darmex

* PT. Citra Riau Sarana dimiliki oleh Wilmar hingga Desember 2014.

Dashboard Wilmar/TFT® menunjukkan bahwa 24 fasilitas milik Wilmar di luar Indonesia
menerima minyak sawit dari lima dari total 7 fasilitas di Indonesia yang dijabarkan diatas
pada tahun kalender 2014, kemungkinan mengkontaminasi pasokan mereka (Gambar 1).
Pencarian singkat di internet menunjukkan beberapa contoh pedagang dan pengguna
minyak sawit besar dunia yang rantai pasokannya kemungkinan terkontaminasi oleh
rembesan TBS ilegal kedalam fasilitas Produksi dan pengolahan Wilmar:
a. Unilever, Nestle dan IKEA terdaftar sebagai pembeli WINA Gresik®® yang membeli
CPO dari WINA Pelintung (Gambar 1);
b. Cargill membeli minyak sawit dari WINA Pelintung untuk perusahaannya di
Amerika dan Pakistan®” 88 (Gambar 2);
c. Archer Daniels Midland (ADM), pemegang saham kedua terbesar Wilmar
International® °°, mengambil banyak pasokan minyak sawitnya dari Wilmar®'.
Pada Maret 2015, ADM mempublikasikan “Komitmen untuk tidak melakukan
deforestasi” untuk membangun rantai pasokan sawity yang terlacak dan
transparan dan menulis: “Untuk itu kami meminta semua pemasok kami untuk
menyusun rencana aksi untuk mencapai kesesuaian pada 31 December 2015”
tetapi kecil kemungkinan bagi Wilmar untuk memenuhi tenggat waktu ini.

Wilmar/TFT tidak memasukkan PT. Wilmar Bioenergi Indonesia dalam laporan
ketelusuran mereka. Wilmar International Limited adalah "“pengolah dan pedagang
minyak sawit dan minyak laurik terbesar di dunia, pemilik perkebunan kelapa sawit
terbesar dan penghasil biodiesel sawit terbesar di dunia”™?. "Sebagian besar kapasitas
biodiesel Wilmar di tahun fiskal 2007 telah di pra-jual kepada pembeli di Eropa dan
Amerika Serikat.”?> Impor biodiesel Eropa diatur ketat dengan hukum menetapkan bahwa
pasokan harus legal dan tidak boleh berasal dari daerah dimana terjadi konversi hutan
dengan keanekaragaman tinggi dan simpanan karbon tinggi ®*. Kapasitas produksi
biodiesel Wilmar terdiri dari tiga pabrik biodiesel dengan kapasitas 350.000 MT per tahun
masing-masing terletak di Kawasan Industri Dumai Kompleks Pelintung milik Wilmar,
bersama dengan kilang minyak Pelintung milik WINA. Wilmar Bioenergi Indonesia
kemungkinan telah menerima CPO yang tercemar atau produk yang dibuat dari CPO
tercemar yang berasal dari 9 pabrik CPO yang ditemukan menerima TBS ilegal (Tabel 5).
Namun, Wilmar/TFT tidak memasukkan PT. Wilmar Bioenergy Indonesia dalam laporan
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ketelusuran mereka. Sebagai respon terhadap pertanyaan EoF, Wilmar menyatakan:
“Wilmar Bioenergy Indonesia menerima kebanyakan dari stok lama dari WINA, Pelintung
dan volume kecil melalui transfer antar penyulingan. Untuk alasan ini, persentase
penelusuran sawit PT Wilmar Bioenergy Indonesia sesuai dengan operasi Malaysia dan
Indonesia, yang sekitar 95%.%

Wilmar refineries Wilmar facilities outside Indonesia
in Indonesia

WINA Wilmar Oleochemicals Co. Ltd., Oleo-Dongguan (China)
Dumai f
Indonesian /— Wilmar Oleochemicals Co. Ltd., Oleo-Lianyungang (China) ‘
CPO mills WINA . S——— . ol Eaha(Chi
who bought Padang Wilmar Oleochemicals Co. Ltd., Oleo-Shanghai (China) ‘
llegal FFB Wilmar Oleochemicals Co. Ltd., Oleo-Tianjin (China)
WINA Kerry Speciality Fats (Shanghai) Ltd. (China)
Eeliibing Kerry Oils & Grains (Tianjin) Ltd. (China)

Southseas Oils & Fats Industrial (Chiwan) Ltd. (China)

Yihai (Guangzhou) Qils & Grains Industries Co. Ltd. (China)

WINA \
Gresik A

MNA
Kuala
Tanjung

Bangladesh Edible Qil Limited (Bangladesh)

Cai Lan Oils & Fats Industries Company, Hai Phong (Vietnam)

Cai Lan Oils & Fats Industries Company, Hiep Phuoc (Vietnam) ‘

Wilmar Continental Edible Qils & Fats (Pty) Ltd. (South Africa) ‘

Wilmar Edible Oils GmbH (Germany)

Gambar 1. Lacak sawit dari fasilitas global Wilmar yang berasal dari pabrik CPO yang
ditemukan WWF/EoF membeli TBS ilegal.
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Reduce Risk.
Join Now.

=% 800M Shipment Records & 300,000 Manufacturers
@& Competitor Shipment Tracking % % % Company Reviews

Pt Wilmar Nabati Indonesia

Track Shipments & Shipment Profile

Export History
18 Snipments

Exporter Importer

Pt Wilmar Mabati Indonesia Cargill Inc. Dressings,
Sauces And

Pt Wilmar Mabati Indonesia Cargill Inc. Dressings,
Sauces And

Pt Wilmar Mabati Indonesia Cargill Inc. Dressings,
Sauces And

Origin Port
Dumai
Dumai

Dumai

= 18 Export Shipments ¥ Gedung B & G Laniai 9jl. Putri Hijau No. 10
Description Departure Arrival
4,000(ET) - 1pieces Dumai 2014-03-25
Rbd Palm il Savannah,

Georgia
1,000(ET) - 1pieces Durmai 2014-03-25
Rbd Palm Oil Savannah,

Georgia
1,0 {ET) - 1pieces Dumai 2014-03-25
Rbd Palm Qil Savannah,

Georgia

View more shipments

Shipments Destination Port
» 10 » Mew Orleans, Louisiana
» 3 » Savannah, Georgia
» 2 » Houston, Texas

View more routes

Gambar 2. Contoh rembesan dari pasokan Wilmar yang terkontaminasi: Pada tahun
2014, WINA menjual minyak sawit ke Cargill Dressings, Sauces & Oils menurut
http://www.tradesparg.com/?’, diakses pada 1 September 2015.
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5.2 Golden Agri-Resources

Struktur rantai pasokan: Di Indonesia, GAR memiliki 472.800 ha lahan yang tertanam,
42 pabrik®® dan delapan fasilitas hilir (kilang dan stasiun penyimpanan sebelum ekspor)®®
yang diperoleh 6,6 juta ton CPO dan PK dari pabrik sendiri atau pabrik pihak ketiga®°.
Tidak seperti Wilmar, dashboard GAR tidak memberikan informasi tentang fasilitas di
luar Indonesia.

Perkembangan upaya ketelusuran perusahaan sejauh ini: GAR memulai upaya
ketelusuran lebih awal dari empat grup yang lain, yaitu sejak 9 Februari 2011 dengan
publikasi Kebijakan Konservasi Hutan (Forest Conservation Policy - FCP). GAR memulai
dari pabrik dan perkebunan sendiri dan mulai menelusuri operasi hilir pada Februari
2014'°, Kemajuan upaya perusahaan secara keseluruhan termasuk lambat, bahkan jika
dibandingkan dengan Wilmar, yang memulai upaya ketelusuran mereka yang baru
dimulai pada Desember 2013.

Tentang "ketelusuran kembali ke pabrik", GAR menulis: "Memastikan ketelusuran lebih
menantang di usaha hilir, dibandingkan usaha hulu di mana sekitar 90 persen dari tandan
buah segar (TBS) berasal dari perkebunan kami sendiri dan sisanya dari pemasok pihak
ketiga", dan "Sebagai langkah awal, GAR bekerja untuk mencapai ketelusuran penuh
untuk pabrik untuk semua delapan fasilitas kami di Indonesia" *°?. Namun, GAR baru bisa
"menelusuri 41% CPO dan PK yang diperoleh pada tahun 2014 ke pabrik dan kebun
sendiri”’?®. Sisanya terlacak ke pabrik pihak ketiga atau dari sumber-sumber yang tidak
diketahui (hampir 10%, sila lihat poin kedua di bawah ini).

Tentang “ketelusuran kembali hingga kebun”:

® Untuk GAR yang memiliki 42 pabrik yang mengolah 11 juta MT TBS pada tahun 2014,
88% dari TBS tersebut berasal dari perkebunan kelapa sawit milik GAR. Sisanya
berasal dari petani kecil independen dan produsen pihak ketiga !**. Dashboard
GAR/TFT memberikan "Laporan ketelusuran TBS " untuk masing-masing pabrik yang
menunjukkan proporsi dari total TBS yang dibeli dari berbagai tipe sumber (kebun
milik GAR, petani plasma GAR atau pemasok pihak ketiga), meskipun tanpa informasi
geografis untuk masing-masing sumber. Dalam tanggapan terhadap pencarian oleh
APP: GAR menulis: “Pabrik GAR mampu melacak 88% dari semua TBS yang mereka
E)Or505es bahwa GAR memiliki dan skema smallholders, yang semuanya bisa ditelusuri.

® Pada pabrik pihak ke-3 (jumlah yang belum diklarifikasi), dan sumber “tidak
diketahui: dashboard menyatakan "Kami bekerja sama dengan pabrik pemasok pihak
ketiga untuk memetakan ketelusuran masing-masing pasokan, termasuk kebun
mereka sendiri dan petani plasma independen. GAR memahami bahwa mencapai
transparansi rantai pasokan lebih menantang untuk pabrik dengan paparan sejumliah
besar perkebunan kecil dan petani plasma inde dDenden dimana transaksi sering dibuat
melalui jaringan pengirim dan perantara. Pendekatan GAR saat ini untuk
menelusuri kebelakang hingga ke kebun memiliki kelemahan yang serius bahkan lebih
buruk daripada Wilmar: untuk dipandang sebagai "tertelusuri", pabrik pemasok pihak
ketiga tidak perlu memberikan data tentang asal sumber TBS yang mereka beli dari
pedagan, petani kecil dan petani plasma®’. GAR menulis: "Kami mengakui bahwa ada
ruang untuk perdebatan tentang apa def/n/SI yang dapat diterima tentang apa yang
dimaksud dengan ketelusuran TBS. Pendekatan kami adalah untuk mencapai
ketelusuran tingkat dasar ini hanya sebagai upaya agar secara cepat mengidentifikasi
isu untuk diperhatikan pada saat kami melaksanakan kepatuhan kebijakan di seluruh
gudang pasokan di k//ang kilang kami.’®” Pendekatan ini sangat bermasalah karena
identifikasi "secara cepat" GAR sudah memakan waktu 4 tahun dan perusahaan hanya
kini mengumumkan, “GAR sedang mengembangkan satu rencana aksi untuk
mencapai ketelusuran ke tingkat perkebunan untuk pasokan dan “Rencana aksi ini
akan dipublikasikan pada akhir kuartal pertama 2016.”?
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Temuan EoF: Dashboard GAR/TFT*!° menunjukkan bahwa para pemasok minyak sawit
dan cangkang sawit untuk delapan fasilitas GAR di Indonesia pada tahun calendar 2014
(Tabel 6):

1. Rantai pasokan minyak sawit - dua fasilitas (PT SMART Tbk Kilang dan Pabrik
Pengolahan Inti Sawit Belawan dan Stasiun Penyimpanan PT. Ivo Mas Tunggal Dumai)
membeli minyak sawit dari beberapa dari 19 pemasok yang teridentifikasi tercemar
(Tabel 6). Terdapat 7% dari volume CPO pada stasiun penyimpanan Padang Incasi
Raya, disewa oleh PT. Leidong Barat Indonesia dari Grup GAR, berasal dari 4 pabrik
CPO yang "tidak diketahui", dengan sumber "tidak diketahui"'*!. EoF (2014) telah
mengkonfirmasi salah satu lacak saawit dari Grup Incasi Raya yaitu pabrik CPO PT.
Sumbar Andalas Kencana ke stasiun pengumpulan Incasi Raya pada tahun 2013.
Pabrik CPO ini dapat dimasukkan dalam 4 pemasok yang "tidak diketahui" di tahun
2014. Ketika ditanya apakah 4 pemasok tidak diketahui pada 2014 disertakan dalam
pabrik CPO, GAR menulis, "GAR menyewa tangki yang dikhususkan dari fasilitas
bulking Incasi Raya yang karena itu memisahkannya dari minyak yang dimiliki oleh
pihak lainnya. [..] kami bisa mengonfirmasikan kami tidak memasukkan transaksi
apapun dengan badan hukum PT Sumber Andalas Kencana’!?. Tidak seperti Wilmar,
GAR tidak mengirimkan CPO di antara delapan fasilitas hilirnya di Indonesia. Mengenai
fasilitas di luar Indonesia, GAR mengatakan kepada EoF: GAR mengakui kami memiliki
fasilitas di luar Indonesia. Prioritas kami sampai saat ini adalah melaporkan soal
komitmen kami dan praktek di dalam wilayah Indonesia dan kami mempertimbangkan

memperluas pelaporan umtuk mencakup fasilitas di luar Indonesia’?’..

2. Rantai pasokan cangkang sawit - satu fasilitas GAR, Kilang dan Pabrik Pengolahan
Inti Sawit Gaung dari PT. Ivo Mas Tunggal, membeli cangkang sawit dari satu dari 19
pemasok yang teridentifikasi tercemar.

5.3 RGE (Asian Agri dan Apical)

Struktur rantai pasokan: Apical memiliki tiga penyulingan di Indonesia (PT. Sari
Dumai Sejati, PT. Asianagro Agungjaya Marunda and PT. Asianagro Agungjaya Tanjung
Balai) dan satu di Cina dengan total kapasitas 3,7 juta MT/tahun, plus satu biodiesel, satu
oleochemical dan satu pabrik penghancur cangkang masing-masingnya''*' '*>, | Asian
Agri memiliki 20 pabrik CPO dan total kawasan perkebunan seluas 160.000 hektar,
termasuk 60.000 hektar yang dikembangkan dengan petani kecil melalui skema
Plasma/KKPA!®,

Kemajuan kerja ketelusuran perusahaan sejauh ini: . Grup ini baru saja
mengumumkan kemitraan mereka dengan TFT untuk membantu mereka membangun
ketelusuran penuh kedalam rantai pasokan minyak sawit mereka pada tahun 2016%'7..

Pada “ketelusuran balik menuju pabrik”, Apical menulis bahwa mulai September 2015, ia
memiliki ketelusuran penuh yang berhasil untuk memasok pabrik sawit kami bagi semua
penyulinga kami di Indonesia. “*8

Pada “ketelusuran balik ke perkebunan”, Apical berkomitmen mencapai ketelusuran TBS
penuh hanya hingga 2020 dan mengatakan ia “akan maju untuk konsesi pihak ketiga,
sebelum menyelesaikan tugas sulit memverifikasi jaringan pengedar dan pemasok TBS
kecil*'° Ia menyatakan “total rata-rata ketelusuran TBS Asian Agri adalah 71% "?°,

Temuan EoF: Asian Agri ditemukan membeli TBS ilegal maupun CPO tercemar lebih
banyak dari grup lainnya selama tiga kali investigasi WWF/EoF. Berdasarkan pada daftar
221 pemasok sawit dan 258 pemasok cangkang sawit kepada penyulingan Apical di
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Indonesia yang diterbitkan pada dashboarnya, 12 pemasok untuk PT Sari Dumai Sejati'?!

dan satu pemasok untuk penyulingan PT. Asianagro Agungjaya Marunda'?* di antara 19
pemasok tercemar yang diidentifikasikan pada Tabel 6. Asian Agri melaporkan bahwa
pabrik kelapa sawit PT Inti Indosawit Subur di Ukui 1 memiliki 100% ketelusuran TBS
yang tidak berarti akan 100% legal.

5.4. Musim Mas

Struktur rantai pasok: Grup memiliki operasi di 12 negara. Ia memiliki perkebunan
(16), pabrik CPO (13) dan pabrik penghancur cangkang (9) hanya di Indonesia;
penyulingan di Indonesia (11), Malaysia, China, India dan Vietham; pabrik biodiesel di
Indonesia, Itali, Spanyol dan pabrik oleochemical khusus gomok di Indonesia, India dan
Belanda. Grup mengambil sekitar 90% CPO dari pemasok luar!®® yang ada di Riau,
Sumatera Utara dan Kalimantan Tengah yang menyediakan sekitar 60% pasokan CPO
dan cangkang sawit Musim Mas'?*

Kemajuan kerja ketelusuran perusahaan sejauh ini: Grup berkomitmen pada
Desember 2014 untuk mencapai ketelusuran TBS hingga akhir 2016.

Soal “ketelusuran balik ke pabrik” dari 11 penyulingan di Indonesia, Musim Mas
melaporkan “kami telah memetakan 100% rantai pasokan kami hingga ke pabrik-pabrik,
termasuk pihak ketiga. Bagaimanapun, kami akan menekankan verifikasi soal informasi
yang masih berlangsung”®°. Informasi soal rantai pasokan di penyulingan Asia lainnya
tidak tersedia pada dashboard di saat laporan ini ditulis.

Soal “ketelusuran balik ke perkebunan”, tidak ada informasi soal ini di dashboard.

Temuan EoF: Musim Mas menerbitkan daftar 455 pemasok CPO termasuk 13 pabrik
Musim Mas di dashboard'?®. Selama tiga investigasi WWF/EoF, tidak ada truk dengan TBS
ilegal atau CPO tercemar yang terlacak ke fasilitas milik grup Musim Mas. Namun, 14 dari
19 pabrik CPO yang membeli TBS ilegal selama tiga investigasi (Tabel 6) masuk dalam
daftar 455 pemasok Musim Mas.

Tabel 6. Fasilitas hilir dan 19 pabrik CPO dari GAR dan Musim Mas ditemukan membeli
TBS ilegal dari Kompleks Tesso Nilo, Kawasan Harimau Bukit Batabuh (KHBB) atau
kawasan eks Dalek. . Pabrik CPO dengan * adalah pabrik independen tanpa kebun
sendiri.”

Pabrik CPO yang membeli | Fasilitas GAR yang menerima PO dan/atau LO tahun E@éyknga'r F(’jem/afok g}?
TBS ilegal 2014 pical | can/a‘au
pada 2015 Musim Mas
# I(Dnzt;r]ﬂ; CRO PT. Ivo Mas | PT. lvo Mas 7! Sgg;iumal
erusahaan dan Grup |PT.SMART Tbk, Belawan| Tunggal, Tunggal, )
peru Dumai  |Lunuk Gaung
pabrik) AAJ Marunda
1 PT. Berlian lntl Mahkota PO PO PO & PK
Mekar Rengat
PT. Citra Riau Ex PK
2 |Sarana 1 (Teso -
Wilmar
Satu)
PT. Citra Riau Ex PO & PK
3 |Sarana 2 (Teso -
Wilmar
Dua)
PT. Citra Riau Ex PK
4 |Sarana 3 (Teso I
) Wilmar
Tiga)
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PT. Gemilang PO & PK PO

5 Sawit Lestari* Noinfo
PT. Inti Indosawit PO & PK PO
6 Subur Ukui 1 RGE
PT. Inti Indosawit PO & PK PO
! Subur Ukui 2 RGE
PT. Makmur . PO PO & PK PO & PK
8 - No info
Andalan Sawit
9 PT. Mitra Unggul RGE PO & PK PO & PK
Pusaka Segati
PT. Peputra . PO PK PO & PK PO & PK
10 No info
Supra Jaya
1 PT. Putera No info PO & PK
Keritang Sawit*
PT. Rigunas Agri PO & PK PO & PK
12\Utama Bungo RGE
Tebo
13 PT. Rigunas Agri RGE PO & PK PO & PK
Utama Peranap
14 PT. S*uglh Riesta No info PO PO
Jaya
PT. Sumbar Incasi PO & PK
15/Andalas Kencana Rava
Muara Timpeh y
PT. Swakarsa . PO & PK
16a No info
Sawit Raya
PT. Tri Bakti PO PK
17/ Sarimas 1 (Bukit | Sarimas
Bayung)
18 PT. Tri Bakti Sarimas PK
Sarimas 2 (Ibul)
19 P.T' Wana Jingga Darmex
Timur

* PT. Citra Riau Sarana merupakan milik Wilmar hingga Desember 2014.

6. Pabrik CPO yang beresiko berdasarkan temuan dari EoF tentang ilegalitas
dan komitmen Unilever

Unilever adalah salah satu pembeli minyak sawit terbesar di dunia dengan jumlah
pembelian sekitar 1,5 juta ton/tahun (sekitar 3% dari produksi global)'?” dari sekitar
75% pasar minyak sawit dunia (108 pemasok) dan lebih dari dua-pertiga dari jumlah
pabrik CPO global (lebih dari 1.800 pabrik) pada September 2014!°®. Unilever sangat
terpapar di Riau dan Jambi dimana EoF menyelidiki pengiriman TBS ilegal dan CPO yang
tercemar. Unilever juga merupakan salah satu pelopor gerakan zero deforestation'?° dan
memiliki tujuan agar semua minyak sawit yang dibeli berasal dari sumber-sumber yang
dapat dilacak dan disertifikasi pada tahun 2020%3° 31,

Cargill, sebagai salah satu pedagang dan pengolah minyak sawit terbesar dunia, juga
memiliki kebijakan zero deforestation?*?, tapi berbeda dari Wilmar (2015), Musim Mas
(2016) dan RGE (2016) ketelusuran TBS 100% ditargetkan pada tahun 2020, Sebuah
pencarian internet ringkas mengungkapkan kerentanan Cargill pada produk tercemar
yang masuk rantai pasokan melalui perusahaan yang terlibat langsung seperti Wilmar
dan PT. Sari Dumai Sejati dari RGE untuk operasinya di Amerika (Cargill Dressing, Saus &
Minyak) dan Pakistan (Cargill Pakistan Agri Foods) sejak 201313% 135 136,
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Hingga September 2014, Unilever bisa menelusuri 58% minyak sawit yang berada dalam
rantai pasokan dan lokasi geografis 1.844 pabrik CPO ke negara-negara tertentu, yang
824 diantaranya (45%) berada di Indonesia dengan mayoritas berada di Riau dan
Sumatera Utara (Gambar 3) '*’. Pada bulan November 2014, Unilever mengumumkan
"metode profiling resiko berbasis pasokan" untuk menilai risiko lingkungan dan sosial dari
kebun yang terkait dalam radius 30-50 km dari pabrik CPO milik pemasok untuk
membangun "pembuatan prioritas area focus berdasarkan kombinasi faktor resiko dan
ketidakpatuhan dengan kebijakan Unilever"3®. Hingga kuartal keempat 2015, Cargill bisa
menelusuri mereka mengambil bahan kepada pabrik CPO !*° . Pada 2014 Cargill
menjelaskan pendekatan ketelusuran TBS mereka. Setiap pabrik dianalisa melalui riset
desktop dan pemetaan satelit guna mengidentifikasi potensi resiko lingkungan dan sosial
dalam kawasan pantauan. Indikator resiko mencakup hilangnya tutupan hutan, gambut,
dekatnya dengan kawasan konservasi, peringatan karhutla dan status sertifikasi’*’.

Tapi bagaimana mengidentifikasi sumber yang sebenarnya dari semua TBS untuk semua
pabrik tersebut, sumber yang mungkin memberikan produk ilegal? Dapatkah penilaian
desktop benar-benar membantu perusahaan menghindari membeli TBS ilegal dan/atau
CPO tercemar?

...
S,

1K

Gambar 3. Distribusi basis pasokan pabrik CPO Unilever di Indonesia dan Malaysia
(diambil dari Laporan Perkembangan Minyal Sawit Berkelanjutan Unilever Sustainable
Palm Oil 2014, halaman 9.

EoF mengevaluasi basis resiko Unilever menggunakan metodologinya sendiri dan
pemikiran “batas kawasan” Cargil, menggunakan data baseline dari peta interaktif EoF
(http://maps.eyesontheforest.or.id):

e Terdapat 196 pabrik CPO Sumatera bagian tengah, yang dimiliki oleh dan/atau
memasok industry minyak sawit dunia. Dari jumlah tersebut, 194 pabrik berada di
Provinsi Riau, sementara dua sisanya terdapat di Provinsi Jambi dan Sumatera Barat.

¢ Kawasan konservasi Pemerintah

¢ Database perubahan tutupan lahan Pulau Sumatera periode 1985 - 2014, yang dibuat
oleh WWF-Indonesia & Setiabudi yang mendelineasi hutan alam, perkebunan kelapa
sawit, dan juga kawasan perkebunan kelapa sawit muda/potensial yang muncul
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sebagai “terbakar”, “kawasan terbuka dengan vegetasi muda” dan “kawasan terbuka”
dengan citra Landsat historis.
e Kawasan gambut berdasarkan Wahyunto et al. (2003)**! dan Laumonier, Y. (1997)*2

6.1 Pabrik CPO di dalam area penyangga resiko di sekitar perkebunan kelapa
sawit ilegal

Untuk mengidentifikasi mana dari 196 pabrik CPO yang beresiko membeli TBS ilegal, EoF
menggunakan asumsi area penyandgga resiko minimum sekitar 30 km (berdasarkan
model risiko Unilever) dan area penyangga resiko maksimum sebesar 57 km
(berdasarkan jarak garis lurus maksimum antara sumber TBS ilegal dan pabrik CPO yang
diidentifikasi penyelidik EoF sejauh ini). Angka tersebut mendekati area penyangga
resiko maksimum yang ditetapkan Unilever yaitu 50 km. Tetapi angka tersebut juga
merupakan perkiraan konservatif jarak maksimum pengiriman TBS ilegal mengingat jarak
terjauh dari truk yang ditemukan EoF membawa TBS ilegal untuk mengangkut TBS
tersebut adalah sejauh 128 km dan waktu terlama EoF untuk truk berada di jalan hingga
menurunkan muatan TBS adalah hampir 5 hari.

EoF memproyeksikan area penyangga resiko minimum dan maksimum di sekitar
perkebunan kelapa sawit tua atau muda/potensial yang diidentifikasi pada tahun 2014 di
dalam kawasan konservasi pemerintah serta kawasan dimana WWF/EoF menyelidiki
pengembangan perkebunan kelapa sawit ilegal - Koridor Harimau Bukit Batabuh, dan
kawasan eks Dalek, IUPHHK-HA PT. Siak Raya Timber (SRT) dan IUPHHK-HA PT. Hutani
Sola Lestari (HSL). Sebanyak 96 dan 146 dari 196 pabrik CPO yang dipetakan oleh EoF,
masing-masing, berada dalam area penyangga risiko 30 km dan 57 km sekitar
perkebunan kelapa sawit ilegal yang dipetakan pada tahun 2014 (Peta 3).

Jumlah pabrik CPO dalam zona penyangga 30 km atau 57 km akan meningkat jika kita
juga memetakan perkebunan kelapa sawit ilegal yang terletak di dalam kawasan hutan
lainnya, misalnya, IUPHHK. Menimbang bahwa Pemerintah Indonesia mengakui bahwa
50%, atau dua juta hektar, dari semua perkebunan kelapa sawit di Riau adalah "ilegal
atau tidak memiliki izin", kami percaya bahwa semua pabrik CPO Riau sangat besar
kemungkinan berada dalam " daerah tangkapan TBS ilegal secara teoritis".
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Peta 4. Sebanyak 196 pabrik CPO terkait dengan radius resiko 30 km atau 57 km
perkebunan kelapa sawit ilegal di dalam kawasan konservasi (KK) pemerintah, Koridor
Harimau Bukit Batabuh (KHBB), area eks Dalek ), IUPHHK-HA PT. Siak Raya Timber
(SRT) dan IUPHHK-HA PT. Hutani Sola Lestari (HSL).

6.2 Pabrik CPO dalam area penyangga resiko sekitar daerah yang tidak
diperbolehkan (no-go zones) Unilever

Metode profil resiko Unilever tidak melihat aspek legalitas, tetapi menggabungkan faktor
risiko lingkungan dan ketidakpatuhan terhadap kebijakan Unilever, termasuk zona tak
dibolehkan (no-go zone) yang didasarkan pada a. Tutupan hutan termasuk tutupan hutan
primer, b. Batas lahan gambut, c. Deforestasi antara 2000-2012, d. Tren deforestasi, e.
Titik api dan f. sejumlah pabrik yang diidentifikasi memasok Unilever di area fokus**>. EoF
menemukan bahwa seluruh 196 pabrik CPO yang dipetakan oleh EoF berada dalam buffer
risiko minimal 30 km berdasarkan kriteria a, b dan c Unilever (Peta 5) dan data berikut
diterbitkan di http://maps.eyesontheforest.or.id:
e Perkebunan kelapa sawit tua/muda/potensial di kawasan dengan deforestasi antara
tahun 2000 dan 2014, pada lahan gambut atau non-gambut
e Perkebunan kelapa sawit tua/muda/potensial lain di lahan gambut,
¢ Hutan alam tahun 2014, pada lahan gambut atau non-gambut
Analisis citra Landsat yang dilakukan oleh WWF-Indonesia & Setiabudi (2015)
menunjukkan lebih dari 8 juta hektar perkebunan kelapa sawit dewasa di Sumatera, lebih
dari seperempat dari luasan tersebut berada di lahan gambut. Selain itu, ada lebih dari 2
juta hektar perkebunan kelapa sawit muda dan kemungkinan perkebunan kelapa sawit,
hampir setengah diantaranya berada di lahan gambut. Secara total, lebih dari 3 juta
hektar perkebunan kelapa sawit kemungkinan berada di lahan gambut Sumatera.
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Peta 5. Sebanyak 196 pabrik CPO terkait dengan radius resiko 30 km atau 57 km area

resiko Unilever- hutan alam, perkebunan kelapa sawit di kawasan deforestasi non-
gambut 2000-2014 dan/atau kebun sawit pada kawasan gambut.

"Deforestasi periode 2000-2014" mungkin kriteria yang terlalu sulit bagi banyak pihak.
Sehingga, EoF juga menghitung resiko berdasarkan kriteria dari Unilever yang hanya ada
dua vyaitu: a. Tutupan hutan termasuk hutan primer, b. Perluasan lahan gambut dalam.
EoF menemukan bahwa semua kawasan di Riau dan hampir semua kawasan di Pulau
Sumatera berada dalam radius 30 km dari kebun sawit tua, muda dan berpotensi pada
lahan gambut dan hutan alam di tahun 2014 (Peta 6).

EoF menyimpulkan bahwa "metode profiling resiko berbasis pasokan" menggunakan
penyangga lingkungan dan legalitas untuk mengidentifikasi pabrik pemasok yang aman
berdasarkan "batas kawasan" atau "daerah tangkapan TBS teoritis" tampaknya terlalu
kasar dan acak dan tidak digunakan untuk prioritas. Semua pabrik CPO di Riau dan
Sumatera adalah pabrik yang berisiko tinggi. Di lingkungan dengan peningkatan pesat
kelapa sawit yang ditanam di dalam kawasan konservasi, peningkatan jumlah "pedagang"
dan peningkatan jumlah "pabrik independen" tanpa perkebunan mereka sendiri,
perusahaan seperti Unilever perlu beralih dari penilaian risiko berbasis resiko GIS dari
CPO menjadi pelacakan semua pemasok TBS hingga ke tingkat kebun. Dengan jelas,
pabrik CPO dengan persentasi tertinggi kalangan pengedar menempati ancaman resiko
tertinggi.

Cargill tampaknya telah mencapai kesimpulan sama dengan 2016 Progress Update,
laporan yang mengatakan “penilaian resiko dilaksanakan di antara 18 PKS di dalam rantai
pasokan Cargill [...] mengungkapkan bahwa 17 dari 18 pabrik ditemukan melewati batas
minimal (threshold) untuk sejumlah indikator resiko”.

28 | EoF (April 2016) Tak ada yang aman



N T
4 S Y
!\ T "h-td--'\\
."i “:\I‘ EYES ON THE FOREST
ey
4 ¥
'\\«‘u:?
e
\»

{ i Provincial Boundary
. J“"%.‘- i
Risk areas o
B 0id OP 2014, on peat -
Young/potential OP 2014, on peat f

- Natural forest 2014, on peat : j
Natural forest 2014, on non peat A \"\._\i‘_‘-.\ {"\._. |

3 i ]

30km buffer area of these nsk areas o 2 i

g 375 75 150 225 300

Peta 6. Area penyangga resiko 30 km perkebunan kelapa sawit tua, muda dan potensial
di lahan gambut dan hutan alam pada 2014 yang meliputi hampir semua kawasan di

Pulau Sumatera.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Pemanfaatan sistemik TBS ilegal

CPO yang tercemar oleh TBS yang dikembangkan secara ilegal yang berasal dari hutan

lindung jauh di pelosok Sumatera memasuki rantai pasokan beberapa pemasok minyak

sawit terkenal di dunia. Mengingat skala kecil dari investigasi yang dilakukan, EoF

meyakini bahwa kajian yang sudah dilakukan hanya mengidentifikasi puncak dari gunung

es. Isu yang ditemukan terlihat sistemik dan sebagian besar pasokan minyak sawit dunia

kemungkinan tercemar oleh TBS ilegal yang tumbuh di beberapa habitat tersisa dari

satwa liar yang terancam punah seperti harimau, gajah dan orangutan dan pada lahan

gambutyang kaya karbon dan mudah terbakar:

® Ketiga kawasan kecil yang diselidiki oleh EoF bukan berarti satu-satunya sumber TBS
ilegal di Indonesia - 50% dari perkebunan kelapa sawit di wilayah hukum Indonesia
dengan produksi tertinggi, Provinsi Riau di Sumatera bagian tengah, telah dianggap
ilegal oleh pemerintah sendiri pada tahun 2014 '**. Bahkan dalam tiga lokasi
investigasi kecil, EoF bahkan tidak dapat mengidentifikasi tujuan dari semua TBS
ilegal yang dihasilkan di lokasi tersebut.

® EoF tidak menargetkan perusahaan tertentu dan hanya mengikuti TBS vyang
diproduksi secara ilegal. Namun, investigasi yang dilakukan mengkonfirmasi tiga
penghasil minyak sawit terbesar di dunia, Wilmar, RGE dan GAR, dan banyak
produsen kecil lainnya yang menerima TBS ilegal dan/atau CPO tercemar.

® EoF juga mengkonfirmasi bahwa pemain utama lain, Musim Mas, dipasok oleh pabrik
CPO yang WWF/EoF temukan telah menerima TBS ilegal.

® Semua grup yang disebutkan di atas mengambil TBS dan CPO dari pemasok eksternal
dalam jumlah besar, belum melakukan verifikasi sumber TBS dari pemasok tersebut
dan belum memilah pemasok dengan kepatuhan penuh atas komitmen kelestarian
grup tersebut dan setidaknya dari aspek legalitas, dan belum membuat pemilahan
TBS vyang dihasilkan secara ilegal sebagai komponen prioritas dalam upaya
ketelusuran mereka.

Ilegalitas sistemik yang kuat dalam industri minyak sawit di Indonesia, oleh produsen dan
eksportir terbesar di dunia'® '*®, telah dikenal baik oleh pengguna minyak sawit sejak
lama. Tahun 2008 staf Unilever mengatakaan "Kami menemukan bahwa, dalam satu
atau lain hal, semua pemasok kami secara teknis telah melanggar baik standar RSPO
ataupun hukum Indonesia. Hal ini tidak semudah mengatakan hanya pilih yang terbaik,
kita tidak bisa. Kami tidak dalam posisi untuk melakukan itu. Industri ini hampir pasti
harus melalui perubahan mendasar.*’” Pada tahun 2014, sebuah laporan Forest Trends
memperkirakan tingkat ilegalitas di semua konsesi sawit di Indonesia adalah sekitar 80%
berdasarkan kompilasi dari berbagai audit pemerintah dan audit LSM.'*

Kurangnya tata kelola dan penegakan hukum di seluruh negeri telah mendorong konversi
hutan ilegal berskala besar menjadi perkebunan kelapa sawit ilegal. Kurangnya uji tuntas
(due diligence) yang efektif oleh perusahaan yang membeli TBS telah mendorong
konversi tersebut lebih lanjut. EoOF menyadari bahwa memerangi ilegalitas sistemik di
sektor minyak sawit Indonesia bukanlah tantangan yang dapat dengan mudah
diselesaikan dengan satu pabrik/kilang/perusahaan atau grup saja. Jika salah satu pabrik
berhenti membeli TBS ilegal, pasokan dapat beralih ke pabrik lain. Grup perusahaan
harus bekerja sama untuk menghentikan pemasok yang meragukan sehingga mereka
tidak bisa dengan mudah mengalihkan produk mereka kepada pelanggan yang kurang
peduli. Akhirnya, mereka akan menjual produk tercemar dan melibatkan semua orang
dalam rantai pasokan hilir yang tercemar. Grup perusahaan harus transparan tentang
pemasok mereka karena EoF menunjukkan bahwa CPO tercemar dari satu grup dengan
mudah mengalir ke kilang grup lain. Skala masalah hukum empat grup perusahaan yang
dibahas dalam kajian ini dan pelanggan mereka termasuk sangat besar karena mereka
secara sadar atau tidak sadar membeli dan mengalihkan pasokan ilegal.

30 | EoF (April 2016) Tak ada yang aman



Agar sektor minyak sawit bisa terus berkembang, Indonesia perlu secara aktif
menegakkan hukum yang ada. Kegagalan untuk melakukannya, hanya akan terus
mengikis reputasi minyak sawit Indonesia di pasar global di mana akses ke pasar dan izin
operasi menjadi semakin penting. Konsumen dari merek global tidak ingin berkontribusi
terhadap perusakan ilegal kawasan dilindungi dan habitat spesies terancam punah yang
terus terjadi.

Eyes on the Forest merekomendasikan:

= Grup yang disorot dalam kajian ini dan semua pabrik dan kilang lainnya bekerja sama
untuk melakukan identifikasi dan menolak TBS dan CPO yang meragukan sehingga
kebun ilegal tidak lagi memiliki pasar untuk produk mereka.

= Grup secara aktif mendukung petani kecil dan pemasok independen yang beroperasi
secara legal untuk meningkatkan praktek dan mencapai sertifikasi sehingga mereka
dapat membedakan diri dari operator nakal.

= LSM dengan rajin memantau komitmen kelestarian global yang banyak dipublikasikan
untuk sektor kelapa sawit, tidak menganggap komitmen tersebut hanya dari nilai yang
ada dipermukaan, dan menginformasikan perusahaan dan publik tentang pabrik dan
kilang yang membeli produk yang ilegal dan/atau tidak memenuhi kebijakan grup.

= Pihak berwenang berhenti memberikan izin untuk pabrik CPO tanpa basis pasokan
legal yang terdokumentasi.

= Pihak berwenang menegakkan peraturan perundangan dan melindungi hutan dari
deforestasi ilegal.

2. Kurangnya ketelusuran hingga tingkat kebun

Grup perusahaan yang disorot dalam laporan ini telah berkomitmen untuk menelusuri
semua CPO dan TBS mereka sampai tingkat kebun untuk memastikan kesesuaian dengan
berbagai komitmen mereka. Pabrik dan kilang yang memberi memasok produk tercemar
ke dalam ekonomi global telah mengetahui isu legalitas sistemik di Indonesia untuk
waktu yang lama. Namun, mereka tetap tidak dapat mengatasi masalah ini sampai
sekarang.

Upaya ketelusuran TBS oleh grup perusahaan yang disebutkan dalam laporan ini belum
membuat banyak kemajuan. Mereka tampaknya enggan untuk membuat tugas ini
menjadi prioritas. Laporan Kemajuan Wilmar menyatakan: "Wilmar telah memfokuskan
perhatiannya pada ketelusuran ke pabrik, karena pabrik merupakan indikator yang baik
dari perkiraan lokasi pemasoknya [...] Sementara memperoleh koordinat GPS dan/atau
peta dari setiap pemasok TBS merupakan tujuan, itu bukan prioritas utama."

Semua perusahaan yang diperhatikan EoF tampaknya sangat salah menilai kemungkinan
TBS ilegal mencapai pabrik CPO pemasok mereka. Investigasi WWF/EoF menunjukkan
bahwa truk dengan TBS ilegal menempuh jarak antara 13-128 km (rata-rata 49km)
selama 1,5 jam hingga hampir 5 hari untuk mencapai pabrik CPO tujuan mereka.
Terdapat 17 dari 36 lacak balak yang berlangsung lebih dari satu hari, lebih dari cukup
waktu untuk mencapai sebagian dari hampir 200 pabrik CPO Riau'*°. Dengan jangkauan
yang besar dalam jarak dan waktu, area tangkapan TBS teoritis'*® untuk pabrik CPO
meliputi area yang luas.

EoF menemukan semua kawasan Riau dan sebagian besar kawasan Sumatera berada
dalam area penyangga risiko minimum Unilever berdasarkan komitmen perusahaan.
Sekitar 75% dari pabrik CPO Riau berada dalam area penyangga risiko maksimum yang
dihitung berdasarkan investigasi EoF tentang sumber TBS ilegal. . EoF mungkin setuju
dengan pendapat Cargill bahwa penilaian resiko riset desk top "“bukanlah mewakili
penilaian di lapangan dan sertifikasi'>*.”
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Tidak ada jarak aman di Riau dan Sumatera. Verifikasi ketelusuran hanya berdasarkan
kriteria geografis pabrik CPO tidak akan mencegah TBS ilegal memasuki pabrik. Lebih
penting lagi, hal tersebut tidak akan mencegah hutan tropis yang tersisa dibuka untuk
memasok dunia dengan kelapa sawit.

Kajian ini menyoroti bagaimana sebuah perusahaan seperti rantai pasokan global Wilmar
dapat tercemar dengan produk ilegal dari hanya beberapa operator ilegal (Gambar 1).
Menimbang bahwa perusahaan seperti Wilmar bertanggung jawab untuk operasi hilir
rumit yang mempengaruhi banyak pelanggan besar di seluruh dunia, sehingga banyak
dari pelanggan tersebut yang kemungkinan menerima produk yang tercemar dengan TBS
ilegal, orang akan berpikir bahwa ketelusuran TBS dilakukan dengan lebih mendesak
daripada kenyataan yang terjadi saat ini.

Eyes on the Forest merekomendasikan:

= Grup perusahaan tidak lagi menerima pasokan dari pedagang dan pabrik CPO
independen tanpa perkebunan sendiri jika mereka tidak dapat membuktikan lokasi,
legalitas dan keberlanjutan semua sumber TBS mereka.

= Grup perusahaan berhenti "menutupi kebutuhan" pasokan pabrik mereka melalui
pihak ketiga yang tidak mereka pahami, saat mereka kekurangan kapasitas.

= Grup perusahaan mengubah fokus kerja ketelusuran mereka ke kebun daripada hanya
tingkat pabrik dan mulai fokus pada dimana pasokan ilegal kemungkinan besar masuk
kedalam sistem sehingga pasokan tersebut dapat dihentikan, bukan pada pasokan
apa yang paling mudah untuk ditelusuri.

= Grup perusahaan mengharuskan perusahaan yang mengkhususkan diri dalam
pengiriman CPO, seperti Grup SK, untuk ikut dalam upaya dengan memisahkan
pasokan dari pabrik yang berbeda untuk mencegah CPO yang tercemar mencemari
pasokan di seluruh dunia.
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Gambar 7. Sebuah truk dengan truk TBS yang dihasilkan dan dipanen secara ilegal dari
dalam Taman Nasional Tesso Nilo memasuki sebuah pabrik CPO PT. Peputra Supra Jaya
(CPO CoC7). Foto diambil oleh Eyes on the Forest di 0°9'41.92"LU dan 101°46'57.59"BT
pada 21 Februari 2015.
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3. Produk RSPO dengan Sistem Segregasi dan Identity Preserved

Mengingat rembesan sistemik TBS ilegal ke dalam ekonomi global, bagaimana pembeli
produk minyak sawit dapat melindungi diri mereka dari membeli barang tercemar?

Saat ini, RSPO dianggap sertifikasi yang paling kredibel yang tersedia untuk minyak sawit
berkelanjutan®®?. RSPO menulis: "Untuk menjamin kredibilitas klaim keberlanjutan pada
akhir rantai pasokan, semua organisasi yang mengambil kepemilikan hukum dan fisik
yang menangani produk kelapa sawit berkelanjutan bersertifikat RSPO harus memiliki
sertifikat rantai pasokan. Transparansi dan kredibilitas dijamin melalui Sertifikasi Rantai
Pasokan RSPO [SCC] dan Prinsip dan Kriteria Sertifikasi RPSO"*>>.

Namun, salah satu kritik saat ini terhadap RSPO adalah bahwa Standar Rantai Pasokan
(SCC) hanya mencakup operasi hilir mulai dari pabrik CPO, tetapi tidak ke hulu dari
pabrik hingga ke kebun. Sebuah surat bersama®** dari kelompok investor global yang
mewakili $5 triliun dalam bentuk aset di bawah manajemen dan merek besar dunia
termasuk lima dari sepuluh pembeli minyak sawit terbesar di dunia - Colgate-Palmolive,
Kao, PepsiCo, Procter & Gamble, dan Johnson & Johnson - menyerukan RSPO agar
membangun standar sertifikasi dan praktik yang lebih kuat, merekomendasikan RSPO
meningkatkan standarnya sehingga produsen "memastikan minyak sawit berasal dari
sumber yang diketahui".

Temuan kami menyoroti pentingnya hal itu. Standar RSPO harus memasukkan verifikasi
dan transparansi asal-usul semua TBS, tidak hanya untuk minyak yang bersertifikat
tetapi juga untuk minyak yang tidak bersertifikatkami menemukan empat pemegang
RSPO SCC dari tiga grup terlibat dalam perdagangan CPO yang tercemar dari pabrik yang
membeli TBS ilegal (Tabel 7). Selain itu, anggota RSPO lain, Musim Mas, dengan banyak
fasilitasnya yang bersertifikat RSPO, ternyata membeli CPO tercemar dari banyak pabrik
(Tabel 6).

Perusahaan yang tidak ingin terkena risiko hukum karena dengan sengaja terlibat dengan
CPO yang tercemar harus mampu beralih ke fasilitas yang bersertifikat untuk hanya
membeli TBS dari sumber-sumber yang diketahui dan bersertifikat (Model Rantai Pasokan
RSPO "Identity Preserved (IP)" atau "Segregated (SG)", lihat di bawah) '>°>. Namun, saat
ini, sebagian besar pabrik CPO di Indonesia belum bersertifikat RSPO°®.

Tabel 7. Pemegang Sertifikat SCC RSPO yang terlibat.

Nama fasilitas Grup Alamat Periode Model rantai
sertifikat pasokan
IP | SG | MB

PT. Pacific Pacific JI. Raya Dumai, Basilam Baru KM 14, Kel. | 19/06/2014 - | Tdk | Tdk | Ya
Indopalm Inter-Link | Lubuk Gaung, Kec. Sungai Sembilan, 18/06/2019
Industries's? Dumai 28882, Riau, Indonesia
PT. Sari Dumai RGE JI. Raya Lubuk Gaung, Kelurahan Lubuk 30/08/2012— | Tdk | Tdk | Ya
Sejati’s® Gaung, Kecamatan Sungai Sembilan, 29/08/2017

Dumai 28882 Riau, Indonesia
PT. Wilmar Wilmar JI. Sumatera Kawasan Industri Dumai, 19/08/2014 - | Tdk | Ya | Ya
Bioenergi Kelurahan Pelintung, Medang Kampai, 18/08/2019
Indonesia’s® Dumai, Riau 28816 Indonesia
PT. Wilmar Nabati | Wilmar JI. Sumatera Kawasan Industri Dumai, 19/08/2014- | Tdk | Ya | Ya
Indonesia, Kelurahan Pelintung, Medang Kampai, 18/08/2019
Pelintung'60 Dumai, Riau 28816 Indonesia
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Tak satupun dari empat fasilitas yang ditemukan terlibat dalam perdagangan CPO
tercemar telah disertifikasi untuk melakukan hal ini (Tabel 7). Semua fasilitas
tersebut hanya memiliki sertifikat dengan istem rantai pasokan Mass Balance (MB,
keseimbangan massa), yang memungkinkan fasilitas untuk mencampur Minyak Sawit
Berkelanjutan yang Bersertifikat RSPO (Certified Sustainable Palm Oil - CSPO)
dengan minyak sawit yang tidak bersertifikat tanpa pemisahan. Karenanya, produk
dengan sistem Mass Balance yang dibeli sangat mungkin tercemar dengan TBS ilegal.

Sertifikat "GreenPalm" ®! dari kebun bersertifikat RSPO berdasarkan pada model rantai
pasokan RSPO yang lain, yaitu "Book & Claim", yang juga tidak memastikan keberadaan
atau kurangnya CSPO yang sebenarnya atau minyak sawit tidak lestari/ilegal yang
sebenarnya dalam minyak yang dibeli. Karena itu, dibeli "GreenPalm" dan "Book &
Claim" minyak dapat didasarkan pada 100% TBS ilegal.

Eyes on the Forest merekomendasikan:

= RSPO memfinalisasi perangkat uji tuntas TBS secepat mungkin.

= RSPO mengaudit kepatuhan anggota dan klien yang bersertifikat.

= Pabrik CPO mulai memberitahukan persentase TBS yang diterima dari perkebunan
sendiri, plasma dan skema petani kecil, serta pedagang dan penanam independen.

= LSM memantau anggota RSPO dan pabrik bersertifikat SCC dan menginformasikan
RSPO tentang pembelian produk ilegal dan/atau yang tidak berkesesuaian.

= Pembeli tidak menghabiskan sumberdaya mereka pada skema ketelusuran “dari
pabrik ke pengguna akhir” tetapi menggunakan sumberdaya tersebut untuk membeli
minyak yang dipisahkan berdasarkan model rantai pasokan “Identity Preserved (IP)"
atau “Segregated (SG)” karena :

o “Model Rantai Pasokan Identity Preserved” memastikan bahwa CSPO dari satu
sumber bersertifikat yang diketahui terus dipisahkan dari minyak yang tidak
besertifikat sepanjang rantai pasokan.

o “Model Rantai Pasokan Segregated” memastikan bahwa CSPO dari berbagai
sumber bersertifikat dipisahkan dari minyak yang tidak bersertifikat sepanjang
rantai pasokan.

Gémbar 8. Truk CPO dari PT. Rigunas Agri Utama Pabrik Bungo Tebo milik RGE/Asiéh
Agri tiba di kilang PT. Sari Dumai Sejati milik RGE/Apical (CPO CoC8). Foto diambil oleh
Eyes on the Forest pada 1°45'25.04"LU dan 101°21'35.97"BT tanggal 17 April 2015.

4. Warisan deforestasi dan perdagangan ilegal

Grup perusahaan yang disebutkan dalam laporan ini telah mengambil keuntungan dari
deforestasi ilegal atas ekosistem yang berharga di Sumatera. Laporan ini berfokus pada
isu-isu hukum. Tetapi legalitas hanya persyaratan minimum untuk semua grup -
komitmen mereka bertujuan jauh lebih tinggi. Mereka berkomitmen untuk nol
deforestasi. Mereka perlu mengatasi warisan deforestasi masa lalu mereka, sebagaimana
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dua produsen pulp & kertas terbesar di Indonesia, APP dan APRIL yang telah
berkomitmen untuk melakukannya.

Eyes on the Forest merekomendasikan:

= Semua grup mengatasi warisan deforestasi mereka dan ikut serta dalam restorasi
kawasan konservasi yang telah ikut mereka hancurkan.

= Grup berhenti divestasi dari "aset beracun", seperti yang telah dilakukan Wilmar
terhadap PT. Citra Riau Sarana dan PT. Asiatic Persada'®®, dan berinvestasi dalam
membersihkan fasilitas tersebut sehingga mereka tidak lagi memfasilitasi deforestasi
ilegal dan mencemari aliran pasokan global.

= Pihak berwenang mengadakan pertemuan dengan parapihak dari Taman Nasional
Tesso Nilo, Hutan Lindung Bakit Batabuh dan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan terhadap perambahan yang didorong untuk kelapa sawit dan
mengembalikan fungsi kawasan hutanl tersebut.
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Lampiran 1. Rantai pasokan TBS yang ditanam ilegal dalam Taman
Nasional Tesso Nilo dan -eks Dalek ke pabrik CPO sekitarnya

CoC 1 - Kelompok Bagan Limau ke pabrik CPO PT. Inti Indosawit Subur Ukui
1 (RGE).

4. Overnight Stay
1. FFB and Collection Site Coordinate : $0° 15' 48.11", E102° 4'27.14"
Location : Bagan Limau Encroacher Group Transport Typ(_e : Truck Colt Digsel
Coordinate : S0° 17' 24.93", E102° 2' 29.16" License Plate : BM 8143 CI
Qwner : Man with initial "S" Arrival Time : 18:45 GMT+7
Plant arga/Age : € hectares/7 years Date : 22 January 2014
Production : 500 kg Departure Time : 15:15 GMT+7
Harvest Time : 09:30 - 14:00 GMT+7 Date : 23 January 2015

. 5. Truck went through
Date ; 22 January 2015 . f o
2. FFB Loading at Collection Site PT. Itntl In:losawn Subur Ukui 1's

i 1 S0° 17" 24.93" E102° 2' 29.16" post guar
gﬂ?&%ﬁﬂf : l\fgn with iniggl "'NN["] e Coordinates: 80° 15' 37.01", E102° 5" 13.38"
Transport Type : Daihatsu Hiline ¢ Transport TYP? : Truck Colt Diesel
Loading Time : 17:00 - 17:30 GMT+7 o Ll_cenfse P.Iate. BM 8143 CI
Total Weight : 500 kg Time : 15:35 GMT+7
Date : 22 January 2015 Date : 23 January 2015
3. Reloading of FFB Location of Photographer: FFB Entry to
doordinate 180° 17 24.55" E102° 2'49.28" PT. Inti Indosawit Subur Ukui 1 Mill
New Vehicle : Truck Colt Diésel Coordinate : 80° 13' 24.13", E102° 5' 41.75"
License Plate : BM 8143 CI Arrival Time 1 16:00 GMT+7
Reloading Time : 17:35 - 17:45 GMT+7 Entry Time : 17:06 GMT+7
Total Weight : 500 Kg Date : 23 January 2015
Depart to Distributor Site : 18:00 GMT+7
Date : 22 January 2015

/' Road
=== CoC Route
CPO Mill
- Tesso Nilo National Park

CoC 2 -Kelompok Air Hitam ke pabrik CPO PT. Inti Indosawit Subur Ukui 1
(RGE).

1. FFB Source and Loading

Location : Air Hitam Village

Coordinate : S0° 13' 3.67", E102° 2' 41.50"
Harvest Time : 9:30 - 11:30 GMT+7
Transport Type : Truck Colt Diesel

Identity of Vehicle : Letter "RATU BALI IS"
and "LONGSE"

Loading Time : 12:00 - 12:40 GMT+7

Date : 14 April 2015

Total area/Plant age : 2 hectares/7 years

2. FFB Collection Site

Coordinate : S0° 12" 45.89", E102° 2' 27.30"
Transport Type : Truck Colt Diesel

Idenity of Vehicle : Letter "RATU BALI1S"
and "LONGSE"

Arrival Time : 13:08 GMT+7

Departure Time : 17:30 GMT+7

Date : 14 April 2015

Location of Photographer: FFB Entry to

PT. Inti Indosawit Subur Ukui 1 (RGE)
Coordinate : S0° 13' 22.80", E102° 5' 42.14"
Aurrival Time : 18:13 GMT+7
Entry Time : 18:15 GMT+7
Date : 14 April 2015

CPO Mill
| — CoC Route
/™~ Road

- Government Protected Area
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CoC 3 - Kelompok Air Hitam ke pabrik CPO PT. Makmur Andalan Sawit

102°5E 102°10E
1. FFB Sou_rce_ ’/\_\ 3. FFB Collection Site
Location : Air Hitam Encroacher Group i Q CPO Mill Coordinate : S0° 11' 38.83", E102° 2' 23.89"
Coordinate : S0° 12/ 45‘90","E102" 2'53.28" A/ Road Transport Type : Truck Colt Diesel
Owner : Man with initial "NN License Plate : BM 8319 LO
Total area/Plant age : 2 hectares/7 years = CoCRoute Arrival Time : 13:30 GMT+7
Harvest Time : 10:30-12:30 GMT+7 Tesso Nilo National Park Departure Time : 15:40 GMT+7
Date : 18 F_ebr_uary 2015 _ Date : 18 February 2015
2. FFB Welghlr:g apd Loa:ilng . . & Location of Photographer : FFB entry
Coordinate : 50° 12'45.00", E102° 2'53.28 _| toPT. Makmur Andalan Sawit Mill
Transport Type : Truck Colt Diesgl £| Coordinate : NO® 4' 11.78", E102° 7' 20.65"
License Plate : BM 8319 LO License Plate : BM 8319 LO
Load Time : 12:57-13:10 GMT+7 Arrival Time : 17:30 GMT+7
Total Loaded : 500 kg Entry Time : 17:35 GMT+7
Departure Time : 13:15 GMT+7 Exit Time : Unknown
Date : 18 February 2015 Date : 18 February 2015
F\
/ kT
0 5
o = —
g ‘ 101°40°E = mzﬂs‘sﬂ 102°30°F
| ]
[ ] & z
@ (3)
T Tesso Nile 3
S ol |8 S
1,2 £ N
102°0'E \ 102°5E 102°10'E 101°40'E 102°S'E 402°30'E

CoC 4 - Kelompok Bagan Limau ke pabrik CPO PT. Makmur Andalan Sawit.

1. FFB Source 1

Location : Bagan Limau Encroacher Group
Coordinate : S 0° 17 29.05", E 102° 2' 48.93"
Owner : Man with initial "NN"

Total area/Plant age : 2 hectares/5 years
Harvest Time : 09:30-14:00 GMT+7

Date : 23 February 2015

2. FFB Source 2

Coordinate : S 0° 17" 24.50", E 102° 2' 42.36"
Owner : Man with initial "NN"

Total area/Plant age : 2 hectares/6 years
Harvest Time : 09:30 GMT+7

Load Time : 14.00 GMT+7

Date : 23 February 2015

3. FFB Source 3

Coordinate : S 0° 17" 24.45", E 102° 2' 46.59"
Owner : Man with initial "NN"

Total area/Plant age : 2 hectares/6 years
Harvest Time : 09:30-14:00 GMT+7

Date : 23 February 2015

Tesso Nilo

0°17'S

102°0'E

(6)

1,2,3,4,5

4. FFB Source 4

Location : Bagan Limau Encroacher Group
Coordinate : S 0° 17" 9.43", E 102° 3' 36.71"
Owner : Man with initial "NN"

Total area/Plant age : 2 hectares/6 years
Harvest Time : 09:30-14:00 GMT+7

Date : 23 February 2015

5. Collection site for FFB from Sources 1-4
Coordinate : S 0° 17" 9.43", E 102° 3' 36.71"
Transport Type : Truk Colt Digsel

License Plate : BM 8517 LC

Load Time : 17:00-17:30 GMT+7

Date : 23 February 2015

S cPo il
/. Road
= CoC Route

Tesso Nilo National Park

i

0°10'S

102°10E

6. Stay Overnight at Distributor Site
Coordinate : S 0° 15'58.51", E 102° 4' 4.97"
Transport Type : Truck Colt Diesel

License Plate : BM 8517 LC

Arrival Time : 18:00 GMT+7

Date : 23 February 2015

Depart to Oil Mill : 07:30 GMT+7

Date : 24 February 2015

7. Crossing Lintas Timur

Street at Simpang Pulai

Coordinate : S 0° 6' 10.58", E 102° 7' 46.51"
Transport Type : Truck Colt Diesel

License Plate : BM 8517 LC

Crossing Time : 09:10 GMT+7

Date : 24 February 2015

&l Location of Photographer: FFB Entry to
PT. Makmur Andalan Sawit Mill
Coordinate : N 0° 4' 11.78", E102° 7" 20.65"
Arrival Time : 09:48 GMT+7

Entry Time : 10:00 GMT+7

Date : 24 February 2015

<

101°40°E 102°5'E 102°30'E

0°8'N
0°8'N

0248
0°24's

101°40°E 102°5'E 102°30'E
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CoC 5 - Kelompok Toro Makmur ke 3 pabrik CPO PT. Citra Riau Sarana.

1. FFB Source
Location : Toro Makmur Encroacher Group
; CPO Mill . Coordinate : § 9“1.514‘5_79” E101°4348.07"
Owner : Man with initial "HT"
/" Road Y Total area/Plant age : 70 hectares/6-7 years
= CoC Route Harvest Time : 08:30 - 15:20 GMT+7
- Tesso Nilo National Park Date : 19 January 2015

2. FFB Loading and overnight at Collection Site
Coordinate : 50°15'41.75" E101°43'45.52"
Transport Type : Truck
License Plate : BM 6841 RO
Load Time : 16:00 - 18:30 GMT+7
Date : 19 January 2015
Departure Time : 07:30 GMT+7
Date : 20 January 2015

Location of Photographer : FFB Entry to
PT. Citra Riau Sarana 3 Mill
Coordinate : § 0°14'43.43" E 101°35'3.06"
Entry Time : 09:43 GMT+7
Exit Time : 10:15 GMT+7
Date : 20 January 2015

EYES ON THE FOREST

1. FFB Source
3 cromi ) Location : Toro Jaya Encroacher Group
g Coordinate : S0°16'14.57" E101°47'47.11"
|/ Road Owner : Man with initial "T"
= CoC Route Transport Type : Truck

Driver : Man with initial "B"

License Plate : BM 8094 LE

Harvest Time : 08:07 GMT+7

Load Time : 13:00 - 14:00 GMT+7

Depart to Mill : 14:20 GMT+7

Date : 20 January 2015

Plant arealage : 4 hectares/6-7 years
Location of Photographer : FFB Entry to

PT. Gemilang Sawit Lestari Mill

Coordinate : S0° 27' 21.30", E101° 49' 33.55"

Arrival Time : 15.30 GMT+7

Entry Time : 15:40 GMT+7

Exit Time : 16:10 GMT+7

Date : 20 January 2015

- Tesso Nilo National Park

<€

EYES ON THE FOREST
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CoC 7 - Kelompok

= cPo il oay U § LI T
. Road L
m CoC Route

- Tesso Nilo Mational Park

= CPO Mil

/N Jalan
== CoC Route
- Tesso Nilo National Park
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Bukit Mulia ke pabrik CPO PT. Peputra Supra Jaya.

1. FFB Source

Location - Bukit Mulia Encroacher Group
Coordinate : S 0° 7' 29.02" E 101° 47" 21.88"
Owner : Man with intial "A"

Total area/Plant age - b0 hectares/4-b years
Harvest Time : 08:30 - 12:00 GMT+7

Date : 21 February 2015

2 FFB Loading at Collection Site
Coordinate : S0° 7' 29.02" E101° 47" 21.88"
Transport Type - Truck

Driver : Man with intial "S"

License Plate - BM 9592 SU

Load Time - 13:00 - 15:00 GMT+7

Departure Time : 15:30 GMT+7

Date : 21 February 2015

Q Location of Photographer: FFB Entry to
PT. Peputra Supra Jaya Mill

Coordinate - N 0° 9' 36.89" E 101° 46' 54 48"
Entry Time : 17:43 GMT+7

Exit Time : 18:15 GMT+7

Date : 21 February 2015

EY¥=S ON THE FORES]

1. FFB Source and Overnight Stay
Location : Bukit Makmur Encroacher Group
Coordinate : S 0° 14 8.69" E 101~ 45' 42.39"
Owner : Man with initial "S"

Harvest Time : 09:00 - 14:20 GMT+7

Date : 24 February 2015

Departure Time : 08:45 GMT+7

Date : 25 February 2015

Total area/Plant age : 4 hectares/3-5 years

2. FFB Loading at Collection Site
Coordinate : S 0° 15' 56.29" E 101° 45' 39.67"
Transport Type : Truck

Driver : Man with initial "J"

License Plate : BM 8471 QU

Load Time : 15:00 - 16:20 GMT+7

Departure Time ; 16:30 GMT+7

Date : 25 February 2015

& Location of Photographer: FFB Entry to
PT. Gemilang Sawit Lestari Mill

Coordinate : 8 0° 27" 20.86" E 101° 49' 34.82"
Arrival Time ; 17:45 GMT+7

Entry Time : 17:47 GMT+7

Exit Time : 18:00 GMT+7

Date : 25 February 2015




CoC 9 - Koperasi Tani Maju ke pabrik CPO PT. Swakarsa Sawit Raya.

2. FFB Source 2 and Loading

1. FFB Source 1

a CPO Mill Location : Tani Maju Cooperative, Loca_tlon vl M_aju Logpercig]
Pontian Mekar Village Pontian Mekar Village
== (CoC Route R o i S e L a Coordinate : S0° 19' 37.30", E102° 2' 48.65"
AR Coordinate : S0° 20' 2.45", E102° 2' 49.48 Harvest Time - 10-30 - 12:30 GMT+7

Harvest Time : 10:30 - 12:30 GMT+7
Transport Type : Truck Colt Diesel

Date : 8 April 2015

Departure Time : 9:00 GMT+7

Date : 9 April 2015

Total area/Plant age : 2 hectares/7 years

Transport Type : Truck Colt Diesel

License Plate : BM 9402 BE and BM 9821 BE
Loading Time : 12:30 - 14:51 GMT+7
Departure Time : 15:15 GMT+7

Date : 9 April 2015

- Government Protected Area

3. FFB stopped at Rimpian Village
Coordinate : 80° 22' 8.74", E102° 8' 28.40"
Stopping Time : 16:30 GMT+7

Departure Time : 18:30 GMT+7

Date : 9 April 2015

Q Location of Photographer: FFB Entry to
PT. Swakarsa Sawit Raya

Coordinate : S0° 29' 21.99", E102° 28' 52.64"
Arrival Time : 19:30 GMT+7

Entry Time : 21:31 GMT+7

Date : 9 April 2015

CoC 10 - Koperasi Tani Maju ke pabrik CPO PT. Swakarsa Sawit Raya.

1. FFB Source

Location : Tani Maju Cooperative,

Pontian Mekar Village

Coordinate : S0° 20" 15.83", E102° 2' 49.62"
Harvest Time : 08:00 - 12:00 GMT+7

Date : 10 April 2015

Total area/Plant age : 800 hectares/10-13 years

= CPO Ml
=== CoC Route
/™~ Road

- Government Protected Area |

2. FFB Loading at Collection Site
Coordinate : 80° 20' 53.72", E102° 3' 33.19"
Transport Type ; Truck

Driver : Man with initial "K"

License Plate : BM 9785 CF

Load Time : 12:00 - 14:30 GMT+7
Departure time : 15:.04 GMT+7

Date ; 10 April 2015

E Location of Photographer: FFB Entry to
PT. Swakarsa Sawit Raya

Coordinate : S0° 28' 50.87", E102° 28" 38.38"
Arrival Time : 19:30 GMT+7

Exit Time : 19:53 GMT+7

Date : 10 April 2015

40 | EoF (April 2016) Tak ada yang aman



CoC 11 - Koperasi Tani Maju ke pabrik CPO PT. Swakarsa Sawit Raya.

1. FFB Source

Location : Tani Maju Cooperative,

Pontian Mekar Village

Coordinate : S0° 20" 14.58", E102° 3' 19.31"
Harvest Time : 08:00 - 10:00 GMT+7

Date : 14 April 2015

Total area/Plant age : 800 hectares/10-13 years
2. FFB Loading at Collection Site

Coordinate : S0° 20" 31.98", E102° 3' 32.27"
Transport Type : Truck

Driver : Man with initial "F"

License Plate : BM 6585 BE

Vehicle Identity : Letter "Boru Manja"

Load Time : 10:40 - 12:30 GMT+7

Departure time : 15:30 GMT+7

Date : 14 April 2015

3. FFB went through Air Molek Highway
Coordinate : S0° 21' 18.62", E102° 17 39.83"
Time : 17:51 GMT+7

Date : 14 April 2015

sl Location of Photographer: FFB Entry to
PT. Swakarsa Sawit Raya

Coordinate : S0° 29' 21.99", E102° 28" 52 64"
Arrival Time : 19:30 GMT+7

Entry Time : 19:31 GMT+7

Exit Time : 19:48 GMT+7

Date : 14 April 2015

.A

= CPO Mil
=== CoC Route
/" Road
- Government Protected Area |

'

CoC 12 - Eks Dalek ke pabrik CPO Bungo Tebo PT. Rigunas Agri Utama
(RGE).
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3. Stop I: Stay Overnight
Location: S 1° 2' 40.83", E 102° 15' 7.86"
Transport Type : Truck PS 100
License Plate : BH 8126 WJ
Arrival Time : 21:30 GMT+7
Departure Time : 05:26 GMT+7
Date : 21 January 2015
4. Stop II: SP 6 Viilage,
Serai Serumpun | Sub District
Coordinate : S 1°10'58.39" E 102°16'25.56"
Driver : Man with initial "D"
Transport Type : Truck Colt Diesel
License Plate : BH 8126 WJ
Arrival Time : 06:49 GMT+7
Departure Time : 07:30 GMT+7
Date : 21 January 2015
4 Location of Photographer: FFB Entry to
~ | PT. Rigunas Agri Utama (RGE)
Bungo Tebo Mill
Coordinate : S 1°20'45.74" E 102°27'14.68"
| Entry Time : 13:30 GMT+7
| Exit Time : 14:34 GMT+7
Date : 21 January 2015

1. FFB Source
Location : Sungai Rotan

Owner name : Man with intial PR
Coordinate : S 1°1'38.99" E 102°15'4.06"
Owner : Man with initial "B"

Harvest Time : 11:11 GMT+7

Production: 1,8 tons

Area/Plant Age : 12 hectares/5 years
Date : 19 January 2015

| 2. FFB Collection Site

Coordinate : $ 1°1'39.91" E 102°15'4.53"
Collgction Time : 11:30 - 14.15GMT+7 |
Driver : Man with initial "D"

Transport Type : Truck PS 100
License Plate : BH 8126 WJ

Load Time : 14:22 GMT+7

| Departure Time : 14:58 GMT+7

| Date : 20 January 2015

EVES ON THE FOREST

Legend:
CPO Mill
/" Road

~"r~— River

= CoC Route
[ Bukit Tigapuluh National Park

,///'A Ecosystem Restoration HPH

L\

CoC 13 - Eks Dalek ke pabrik CPO Bungo Tebo PT. Rigunas Agri Utama
(RGE).

5. Change Tire
Coordinate : S 1°7'53.72" E 102°8'21.78"
Driver : Man with initial "M"
Transport Type : Truck PS 100

License Plate : BH 8126 WJ
Time : 11:32 GMT+7

Date : 4 March 2015
6. Crossing Batang Hari River
Coordinate : S 1°8'9.86" E 102°8'36.63"
Transport Type : Truck PS 100

License Plate : BH 8126 WJ
Cross Time : 13:38 GMT+7

Date : 4 March 2015

Location of Photographer : FFB entry to

PT. Rigunas Agri Utama (RGE)
.| Bungo Tebo Mill

| Coordinate : S 1°20'45.74" E 102°27'14.68"
Arrial Time : 18:40 GMT+7

Date : 4 March 2015

1. FFB Source |

Location : Sungai Rotan

Coordinate : S 1°1'51.81" E 102°15'2.42"
Owner : Man with initial "M"

Plant area/age : 3 hectares/ 4 years
Production : 500 Kg

Load Time : 12:46 GMT+7

Date : 2 March 2015

2. FFB Source Il

Coordinate : S 1°1'48.56" E 102°15'44.30"
Owner: Man with initial "M"

Plant arealage : 3 hectares/5 years
Production : 500 Kg

Load Time : 12:59 GMT+7

Date : 3 March 2015

3. FFB Source lll

Coordinate : S 1°2'18.12" E 102°15'6.91"
Owner : Man with initial "M"

Plant area/age : 3 hectares/5 years
Production : 500 Kg

Transport Type : Truck PS 100 N

License Plate : BH 8168 WJ A

Load Time : 18:39 GMT+7

Departure Time: 18:42 GMT+7 X 0_“']"“ YR B TE PR

Date : 3 March 2015
4.FFB1, Il, Il Arrivals to Distributor Site
Coordinate : S 1°2'47.05" E 102°15'17.24"
Arrival Time : 18:52 GMT+7
Distributor : Man with initial "M"
Total Weight : 6,5 tons
Transport Type : Truck PS 100
License Plate : BH 8168 WJ
Departure Time : 10:00 GMT+7

Date : 04 March 2015

CPO Mill Bukit Tigapuluh NP
Ecosystem Restoration HPH)

Road

River
CoC Route
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Lampiran 2. Rantai

pasokan CPO yang tercemar oleh TBS yang
ditanam ilegal didalam Taman Nasional Tesso Nilo dan eks Dalek ke

1. CPQ truck leaving city limit of

Taluk Kuantan

Coordinate : S0° 30" 32.20", E101° 29' 12.38"
Time : 13:39 GMT+7

Date : 21 February 2015

2. CPO went through Muara Fajar

kilang/pelabuhan.
CoC 1 - Pabrik CPO PT. Gemilang Sawit Lestari CPO ke PT. Sari Dumai Sejati
(RGE).
— I . k- Y = Location of Photographer : CPO from
CoC Route \‘-f\ I#Gemilang Sawit Lestari Mill
= CPO Mill *_| Coordinate : S0° 27" 20.80" 8, E101° 49" 23.83"
. Type of Vehicle : Tank truck
Refinery 4| License Plate : BM 9536 CU
B Government Protected Area Color and other identity : Green with "Mp" letter
— at backside

0%’

Departure Time : 11:50 GMT+7
Date : 21 February 2015

102°0E

CoC 2 - PT. Inti Indosawit Subur Ukui 1 (RGE) ke CV. Sumber Kencana (SK).

CoC Route
~ River
CPO Mill

n Bulking Station
I Government Protected Area

"

CPO Source: PT. Inti Indo Sawit Subur
Ukui 1

Coordinate : S0° 13' 15.18", E102° 5' 42.74"
Licese plate : BM 9818 BU

Transport type : Tanker truck HINO

Color : White, Blue, Green

Departure time : 11.19 GMT+7

Date : 10 Maret 2015

Coordinate : NO° 40" 8.44", E101° 25' 30.18"
Time : 06:52 GMT+7
Date : 22 February 2015
3. CPO truck stopped at Kandis
Coordinate : N1° 0' 21.91", E101° 16" 23.79"
Stopping time : 11:01 GMT+7
Date : 22 February 2015
4. CPO truck went through Mandau road
Coordinate : N1° 14' 37.01", E101° 13' 14.30"
Stopping time : 08:08 GMT+7
Date : 23 February 2015

CPO Entry to PT. Sari Dumai Sejati
(Apical Group)
Coordinate : N1° 45' 24.33", E101° 21' 35.38"
Entry Time : 10:43 GMT+7
Date : 23 February 2015

EYES ON THE FOREST

| 102°0E i 105°e
& L -

1. CPO Truck leaving mill area

Coordinate : SO° 11' 45.27", E102° 5' 40.68"
Time : 10:33 GMT+7

Date : 10 Maret 2015

2. CPO truck enters into Jalan Lintas Timur
(East Cross Road)

Coordinate : S0° 8' 30.49", E102° 10" 12.69"
Time : 11:07 GMT+7

Date : 10 Maret 2015

FLocalion of Photographer: CPO truck
entry to CV. Sumber Kencana

Coordinate : S0° 28' 52.24", E102° 42' 20.92"
Truck entry time : 15:07 GMT+7

Date : 10 Maret 2015

N
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CoC 3 - Pabrik CPO PT. Peputra Supra Jaya ke PT. Sari Dumai Sejati (RGE).

aa1 CPO Source: PT. Peputra Supra Jaya

CoC Route Coordinate : N 0°9'42.72" E 101°47'1.08"
“—~ River Licese plate : BM 8814 DU
y Transport type : Tanker truck HINO
&l CPO Mill Departure fimet - 10.19 GMT+7
Refinery Date : 09 April 2015
I Government Protected Area 2. Truck went trough Kandis

Coordinate : N 0°56'32.76" E 101°14'25.23"
| Time : 15:07 GMT+7
Date : 09 April 2015

Location of Photographer: CPO truck
parked in PT.Sari Dumai Sejati (RGE)
‘|Coordinate : N 1°4521.79" E 101°21'37.41"
Truck entry time : 11:12 GMT+7
( Date : 10 April 2015

N
— 1T
0 25

EVES ON THE FORE!

0

CoC 4 - Pabrik CPO PT. Makmur Andalan Sawit ke PT. Kawasan Industri
Dumai Pelintung (Wilmar).

&l CPO Source: PT. Makmur Andalan Sawit } 3. Truck went through Arengka 1 Street
Coordinate : NO® 4' 4_1gu: E102° 7' 34.24" ' il J C»Oordmate: NO° 26 35.82“, E101° 25" 12.00"
Licese plate : BM 8619 CU : . Time : 18:17 GMT+7
Transport type : Tanker truck Date : 15 April 2015
Vehicle Color and Identity : White-Orange,
Letter "MIAS08" at backside
Departure time ; 11:21 GMT+7
Date : 15 April 2015
2. Truck went through Pelalawan
Coordinate : NO° 21' 41.80", E101° 54' 12.05"
Time : 14:56 GMT+7
Date : 15 April 2015

4. Truck went through Dumai

Coordinate : N1° 37' 2.20", E101° 26' 6.57"
Time : 07:26 GMT+7

Date : 16 April 2015

Location of Photographer: CPO truck
entry to PT. Kawasan Industri Dumai,
Pelintung (Wilmar)

Coordinate : N1° 36' 16.41", E101° 35' 42.85"
. [ Truck entry time : 08:01 GMT+7
| Date : 16 April 2015

N
— kT
0 25

EVES ON THE FORE!

CoC Route
- River
= CPO Mill
Refinery
Bl Government Protected Area
b L ] =
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CoC 5 - Pabrik CPO PT. Citra Riau Sarana 3 ke PT. Pacific Indopalm

Industries (Pacific Inter-Link).

101°0E | = Location of Photographer : CPO from

PT. Citra Riau Sarana 3 Mill

Coordinate : S0° 14' 45.39", E101° 35' 3.40"
Type of Vehicle 1: Tank truck HINO

License Plate : BM 9929 RO

Color and other identity : Green with red-white ling|
‘at backside

Type of Vehicle 2 : Tank truck Mitsubishi
License Plate : BM 9902 RO
Color : Yellow
Type of Vehicle 3: Tank truck HINO
License Plate : BM 9930 RO
Color and other identity : Green with red-white ling|
at backside
Exit Time ; 15:30 GMT+7
Date : 27 February 2015

1°0'N

e
B . .
o
! Kkh,j\.j\\:‘%fil/// =
o
(=] (f‘sJ b (=]
¥
A = CPO Mill
k‘L./'H\ ﬁ !
R ] M Refinery
— CoC Route
cr—km N Government National Park

N

5
901.”0'E 102°0'E

1. CPO truck went trough Desa Benai Kecil
Taluk Kuantan

Coordinate : S0° 29' 27.43", E101° 35' 52.65"
Time : 16:52 GMT+7

Date : 27 February 2015

2. CPO went through at Kubang Raya,
Pekanbaru

Coordinate : NO® 24' 45.56" N, E101° 22 35.63"
Time : 11:27 GMT+7

Date : 28 February 2015

3. CPO stopped between Kandis and Minas
Coordinate : NO° 47' 22.77" E101° 23' 24.76"
Stopping time : 15:48 GMT+7

Date : 28 February 2015

4. CPO stopped at Bukit Datuk, Dumai
Coordinate : N1° 38' 46.01", E101° 22' 59.41"
Stopping time : 09:58 GMT+7

Date : 01 Maret 2015

FCPO Entry to PT. Pasifik Indopalm
Industries Dumai

Coordinate : N1° 44' 53.15", E101° 21' 53.75"
Entry Time : 19:30 GMT+7

Date : 01 Maret 2015

EYES ON THE FOREST

105°("

00

v=102°0E

"0'E

.~ 1088

CoC 6 - Pabrik CPO PT. Swakarsa Sawit Raya ke CV. Sumber Kencana (SK).

== CoC Route

~~ River

= CPO Mill

~ Bulking Station

I Government Protected Area

SICPO Source: PT. Swakarsa Sawit Raya
Coordinate : S0° 29' 25.22", E102° 28' 48.36"
Type of Vehicle : Tanker Truck

License Plate : BM 9320 BU

Vehicle Identity ; SK 37 A

CPO Loading Time ; 10:50 GMT+7

Departure Time : 11:36 GMT+7

Date : 20 May 2015

1. CPO Stopped at Basamo Restaurant
Coordinate : S0° 23' 34.42", E102° 27' 11.16"
Stopping Time : 12:18 GMT+7

Departure Time : 14:00 GMT+7

Date : 20 May 2015

F CPO Entry to CV. Sumber Kencana
Coordinate : S0° 28' 49.65", E102° 42' 13.92"
Arrival Time : 15:13 GMT+7

Weighting Time : 15:30 GMT+7

Date : 20 May 2015

EYES ON THE FOREST

102°0E
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CoC 7 - Pabrik CPO Tebo PT. Rigunas Agri Utama Bungo (RGE) ke PT. Sari

Dumai Sejati (RGE).

CPO Source: PT. Rigunas Agri Utama
(RGE)
Coordinate : $1° 20' 45.31" E102° 27' 9.50"
Licese plate : BK 8595 VO
Transport type : Tanker truck HINO
Other identity : "Malas Cerita" on windshield
and "95" on right door
Departure time : 15.35 GMT+7
Date : 09 April 2015
2. Truck stopped at Lintas Sumatera Road
Coordinate : $1° 23' 47.04" E102° 3' 21.20"
Stopping time : 15 : 58 GMT+7
Departure time : 16 : 30 GMT+7
Date : 10 April 2015
3. Truck stopped at Logas
Coordinate : S0° 15' 37.94" E101° 19" 30.43"
Arrival time : 10:32 GMT+7
Departure time : 11:30 GMT+7
Date : 11 April 2015

CPO Mill
Refinery
‘. River
= CoC Route

B Government Protected Area
Ecosystem Restoration HPH

4, Truck went through traffic light Arengka
o| Coordinate : NO° 27" 49.39", E101° 25' 3.07"
| Time: 17:44 GMT+7

Date : 11 April 2015

5. Tanker Terminal Duri

Coordinate : N1° 23' 55.93", E101° 9" 16.74"
Arrival ime ; 09:00 GMT+7

| Departure time : 13:45 GMT+7

“.| Date : 12 April 2015

|  Location of Photographer: PT. Sari Dumai
Sejati (RGE)

Coordinate : N1° 45' 1.33" E101° 21" 48.10"

Truck entry time : 14:41 GMT+7

| Date : 12 April 2015

Bhous i N

il
0 50

kit Batabuh

CoC 8 - Pabrik CPO Bungo Tebo PT. Rigunas Agri Utama (RGE) ke PT. Sari

Dumai Sejati (RGE).

CPO Source: PT. Rigunas Agri Utama
(RGE)
Coordinate : $1° 20" 45.35", E102° 27' 9.40"
Licese plate : BK 8805 VO
Transport type : Tanker truck HINO
Other identity : "Dinda" on windshield
Departure time : 14:24 GMT+7
Date : 15 April 2015
2. Lunch at Teluk Kuantan Road
Coordinate : S0° 29' 14.35", E101° 26" 13.20']
Stopping time : 08:12 GMT+7
Departure time : 13:30 GMT+7
Date : 16 April 2015

3. Truck stopped at Kandis

Coordinate : NO° 54' 15.08", E101° 14' 2.15"

| Stoppingltime ; 22 ; 32 GMT+7

Date : 16 April 2015

Departure time ; 0830 GMT+7

Date : 17 April 2015

4, Truck Arrived at Duri Tank Terminal

Coordinate : N1° 23' 50.25", E101° 9' 10.95"

Arrival time : 11:44 GMT+7

Departure time : 12:30 GMT+7

Date : 17 April 2015

| Location of Photographer: PT. Sari Dumai
Sejati (RGE)

Coordinate : N1° 45' 25.16", E101° 21' 35.53"

Truck entry time : 14:39 GMT+7

Date : 17 April 2015

&
L luil
0 50

CPO Mill
Refinery
. River

= CoC Route

Bl Government Protected Area
Ecosystem Restoration HPH

kit Batabuh
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Lampiran 3. Respon terhadap laporan ini

EoF mengirimkan draft laporan ini kepada empat grup perusahaan sawit yang tersorot
dalam investigasi ini, meminta komentra mereka. Semua grup memberikan komentar
terhadap kompleksitas mencapai 100% ketelusuran TBS dan menyaring pasokan TBS
ilegal ke rantai pasokan dan menyarankan harus ada upaya multistakeholder. EoF
sepenuhnya setuju dengan kompleksitas besar soal ini, namun mengingatkan bahwa
sebagian dari kesulitan melacak pasokan TBS adalah yang paling merusak sumber daya
alam milik Negara. Para pemasok yang mengumpulkan TBS dari “perkebunan pihak
ketiga” potensial bertanggungjawab atas pengembangan perkebunan sawit yang ilegal
dan/atau merusak lingkungan yang perlu perhatian khusus oleh semua manajer pabrik.
Pihak terakhir ini seharusnya mempertimbangkan untuk pakai pendekatan “tinggalkan
saja jika itu meragukan” jika para pemasok tidak bisa membuktikan dan pabrik tidak bisa
memverifikasi lokasi. Legalitas dan kelestarian dari semua sumber TBS mereka.

Ringkasnya, Wilmar

e Belum sepenuhnya menelusuri TBS pihak ketiga ke sumber di Indonesia (Kesimpulan
EoF: pasokan global termasuk ekspor biofuel terus terkontaminasi oleh TBS yang
ditanam secara ilegal);

¢ Menyatakan bahwa menghindari deforestasi lebih penting daripadai restorasi dan tidak
berkomitmen menyelesaikan warisan deforestasinya di Tesso Nilo atau dimana saja
(EoF: perusahaan sawit terbesar dunia menghancurkan sejarah deforestasi tersisa
tanpa pemulihan);

¢ Mengatakan ia terus memandu dan memantau sumber PT CRS setelah mengeluarkan
perusahaan itu dan menemukan perusahaan memperkuat panduan sumber bahan
Wilmar (EoF: panduan sumber bahan Wilmar tampaknya tidak mendeteksi TBS yang
ditanam ilegal yang dibeli perusahaan);

e Mencatat PT. CRS dan isu-isu lainnya yang diangkat dalam laporan ini dalam prosedur
laporan keluhan;

e Tidak memberikan respon spesifik terhadap banyak rekomendasi laporan dan dirujuk
pada dashboard-nya serta situs web terhadap informasi lebih lanjut soal upaya-upaya
perusahaan.

Ringkasnya, GAR

e Menyatakan hingga Desember 2015 semua CPO menuju penyulingan dan semua TBS
menuju pabrik CPO ditelusuri dan ia akan mempublikasikan satu rencana aksi untuk
ketelusuran TBS penuh di akhir kuartai pertama 2016;

e Mengatakan ia melacak cepat penelusurana TBS di pabrik terhadap isu-isu yang
dilaporkan seperti pada laporan EoF dan mencata empat perusahaan yang disebutkan
dalam laporan ini ke dalam prosedur keluhannya;

¢ Menyatakan bahwa dalam responnya kepada laporan EoF “Harimau dalam tangkimu?”
tahun 2014, ia telah meminta SK Group memisahkan CPO dari pabrik GAR dari CPO
pihak-pihak lainnya;

e Setuju secara prinsip dengan rekomendasi laporan, termasuk mengatasi warisan
deforestasinya.

Ringkasnya, RGE, Asian Agri dan Apical

¢ Berjanji menyelidiki pasokan ilegal terindikasi dan mengambil tindakan;

e Menyatakan mereka telah menginformasikan semua pemasok bahwa pabrik-pabriknya
hanya akan menerima pasokan legal (EoF mengonfirmasikan ini telah membuat
penanam ilegal mencari alternative pembeli atau alternative komoditas bukan sawit
untuk menghasilkan pendapatan. EoF yakin bahwa jika kelompok-kelompok bekerja
secara bersama dan semua praktek pendekatan RGE, penanaman ilegal kelapa sawit
akan menyebabkan lebih sedikit kehancuran sumber daya alam);

e Menghendaki para pemasok TBS pihak ketiga untuk di antara lainnya, memberikan
lokasi GPS dan luas kawasan ditanam dari TBS yang mereka beli;
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e Merujuk pada dashboard barunya, yang di antara lainnya, menyatakan bahwa pabrik
PKS Ukui 1 memiliki ketelusuran TBS 100% di awal 2014 (EoF: sistem ketelusuran
RGE tidak cukup bagus karena pembelian TBS ilegal oleh pabrik berulangkali
terekam);

e Tidak memberikan tanggapan spesifik untuk banyak isu dari rekomendasi laporan ini.

Ringkasnya, Musim Mas

¢ Menyatakan ia telah mengidentifikasi semua pemasok CPO untuk penyulingan di
Indonesia dan menginformasikan pemasok CPO pihak ketiganya soal kebijakannya
dan membagikan kuesioner untuk mengindikasikan sumber TBS mereka;

e Berjanji menyelidiki isu-isu;
Tidak memberikan tanggapn spesifik untuk banyak isu dalam rekomendasi laporan ini.
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